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PRAKATA 
 

Dalam era globalisasi yang berkembang pesat saat ini, tantangan 

ekonomi menjadi semakin kompleks dan dinamis. Di tengah dinamika ini, 

peran kewirausahaan menjadi semakin penting sebagai salah satu pilar utama 

dalam pembangunan ekonomi suatu bangsa. Kewirausahaan tidak hanya 

menjadi aspek penting dalam menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga 

menjadi motor penggerak inovasi, pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Buku ini hadir sebagai sebuah upaya untuk memahami dan menggagas 

peran kewirausahaan dalam konteks pembangunan ekonomi, khususnya 

dalam perspektif pembangunan ekonomi bangsa. Melalui pembahasan yang 

komprehensif, diharapkan pembaca akan dibawa untuk memahami betapa 

pentingnya kewirausahaan dalam menggerakkan roda ekonomi suatu negara. 

Pembahasan dalam buku ini tidak hanya bersifat teoritis semata, tetapi 

juga menghadirkan beragam studi kasus, analisis, dan pandangan praktisi serta 

pakar dalam bidang kewirausahaan. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam serta aplikatif bagi para pembaca, terutama 

mereka yang tertarik untuk terlibat aktif dalam dunia kewirausahaan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam pembuatan buku ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Semoga buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi para 

pembaca dalam menjelajahi dan memahami dinamika kewirausahaan dalam 

konteks pembangunan ekonomi bangsa. 

 

Penulis  
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BAB 1 

MENGEKSPLORASI RELASI 

PENDIDIKAN 

KEWIRAUSAHAAN DAN 

PEMBANGUNAN EKONOMI 

 

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

A. DASAR TEORI: SEMUA BERAWAL DARI JOSEPH 

SCHUMPETER 

Joseph Alois Schumpeter (1883-1950) adalah seorang ekonom, sejarawan 

ekonomi, dan penulis lulusan Austria. Ia dianggap sebagai salah satu 

intelektual terbesar abad ke-20. Schumpeter terkenal karena teorinya tentang 

siklus bisnis dan perkembangan ekonomi kapitalis, serta memperkenalkan 

konsep kewirausahaan. Bagi Schumpeter, wirausaha adalah landasan 

kapitalisme, sumber inovasi, yang merupakan kekuatan vital yang 

menggerakkan perekonomian kapitalis (Hasan et al., 2020). 

Joseph Alois Schumpeter terkenal karena bukunya tahun 1942 

Capitalism, Socialism, and Democracy, teori kehancuran kreatif, dan karena 

menawarkan referensi Jerman dan Inggris pertama tentang individualisme 

metodologis di bidang ekonomi. Schumpeter menjabat sebagai menteri 

keuangan di pemerintahan Austria, presiden sebuah bank swasta, dan seorang 

profesor, sebelum terpaksa pindah karena kebangkitan Partai Nazi. Ekonom 

menciptakan istilah “penghancuran kreatif” untuk menggambarkan 

bagaimana hal-hal lama terus-menerus digantikan oleh hal-hal baru. 
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Schumpeter juga memperkenalkan konsep kewirausahaan. Karya Schumpeter 

awalnya dibayangi oleh teori-teori yang kontras dari rekan sezamannya, John 

Maynard Keynes, namun kini telah menjadi pusat pemikiran modern tentang 

bagaimana perekonomian berevolusi (Piano, 2022). 

Schumpeter memberikan banyak kontribusi pada ilmu ekonomi dan teori 

politik, namun ia paling dikenal karena bukunya Capitalism, Socialism, and 

Democracy yang diterbitkan pada tahun 1942, yang menguraikan teori 

pertumbuhan ekonomi dinamis yang dikenal sebagai creative destruction. Ia 

juga dianggap sebagai orang pertama di Jerman dan Referensi bahasa Inggris 

untuk individualisme metodologis di bidang ekonomi. 

Warisan Schumpeter yang paling bertahan lama datang dari bab enam 

dalam Capitalism, Socialism, and Democracy yang berjudul “Proses 

Penghancuran Kreatif.” Dalam bab ini, Schumpeter menawarkan wawasan 

baru dan unik tentang bagaimana perekonomian tumbuh, yang sangat 

menyimpang dari diktum ekonomi tradisional pada masanya, yang 

menyatakan bahwa pasar secara pasif cenderung menuju keseimbangan 

hingga margin keuntungan habis. Sebaliknya, menurut Schumpeter, kemajuan 

ekonomi tidak terjadi secara bertahap dan damai, melainkan terputus-putus, 

tiba-tiba, dan terkadang tidak menyenangkan. Para ekonom menggunakan 

istilah "penghancuran kreatif" untuk menggambarkan pembongkaran praktik-

praktik lama guna membuka jalan bagi teknologi baru, jenis produk baru, 

metode produksi baru, dan sarana distribusi baru. Perusahaan yang sudah ada 

harus cepat beradaptasi dengan lingkungan baru (atau gagal). Jika hal ini 

terdengar seperti Darwinisme, maka Schumpeter menyatakan bahwa hal ini 

adalah sebuah "proses mutasi industri, yang terus-menerus merevolusi 

struktur ekonomi dari dalam, terus-menerus menghancurkan struktur lama, 

terus-menerus menciptakan struktur baru." 

Dalam banyak hal, Schumpeter melihat kapitalisme sebagai semacam 

revolusi berkelanjutan yang mengganggu hierarki sosial dan ekonomi saat ini. 

Dan dalam sistem ini, wirausahawan menjadi revolusioner, mengacaukan 

tatanan yang sudah mapan untuk menciptakan perubahan yang dinamis 

(Piano, 2022). 

Schumpeter diyakini sebagai sarjana pertama yang memperkenalkan 

konsep atau setidaknya, signifikansi ekonomi kewirausahaan kepada dunia. 

Dia mencetuskan kata Jerman Unternehmergeist, yang berarti semangat 
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wirausaha, dan menambahkan bahwa orang-orang ini mengendalikan 

perekonomian karena mereka bertanggung jawab untuk memberikan inovasi 

dan perubahan teknologi. 

Wirausahawan seringkali menjadi kekuatan penuntun di balik kehancuran 

kreatif karena mereka memajukan produk, teknologi, dan/atau metode 

produksi baru yang memberikan dorongan untuk melakukan perubahan. 

Inovasi dan eksperimen kewirausahaan terus-menerus menghancurkan status 

quo dan memperkenalkan keseimbangan baru, sehingga memungkinkan 

adanya standar hidup yang lebih tinggi.  

Internet adalah salah satu contoh terbaik dari kehancuran kreatif, istilah 

yang diciptakan Schumpeter untuk menggambarkan pembongkaran praktik-

praktik lama demi membuka jalan bagi teknologi baru, jenis produk baru, 

metode produksi baru, dan sarana distribusi baru.  Perusahaan yang sudah ada 

harus cepat beradaptasi dengan lingkungan baru (atau gagal). 

Munculnya Internet membuat banyak produk, metode produksi, dan 

sarana distribusi menjadi ketinggalan jaman. Hal ini juga menyebabkan 

berkurangnya banyak pekerjaan secara drastis, termasuk peran teller bank, 

sekretaris, agen perjalanan, dan karyawan toko ritel. Dengan maraknya 

teknologi internet seluler, penerbit barang cetakan mulai dari majalah hingga 

peta juga menderita. Internet, serta inovasi lain di bidang teknologi informasi, 

mikroprosesor, laser, serat optik, dan teknologi satelit, semuanya telah 

mengubah cara berbisnis secara mendasar. 

Pertumbuhan Schumpeterian adalah pertumbuhan ekonomi yang 

didorong oleh inovasi dan diatur oleh proses penghancuran kreatif. Model 

ekonomi formal telah diciptakan untuk mengoperasionalkan gagasan 

Schumpeter tentang penghancuran kreatif. Model pertumbuhan ini membantu 

para ekonom memahami peran persaingan, dinamika perusahaan, dan 

realokasi lintas perusahaan dan lintas sektor. 

Schumpeter berpendapat bahwa inovasi yang dilakukan oleh pengusaha 

akan menimbulkan gelombang “kehancuran kreatif” karena inovasi 

menyebabkan persediaan, ide, teknologi, keterampilan, dan peralatan lama 

menjadi usang. Pertanyaannya bukanlah “bagaimana kapitalisme mengelola 

struktur yang ada, tetapi bagaimana kapitalisme menciptakan dan 

menghancurkan struktur tersebut.” Penghancuran kreatif ini, menurutnya, 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang gejolak ini, perkembangan dunia pendidikan 

dan dunia bisnis tidak lagi dapat dipisahkan. Perlu dipahami bahwa 

pendidikan kewirausahaan bukan semata-mata tentang menciptakan 

pengusaha yang sukses secara finansial, melainkan juga menciptakan individu 

yang memiliki keterampilan, sikap, dan pemikiran kreatif. Dalam menjalani 

proses pembelajaran ini, mahasiswa atau peserta didik diberikan peluang 

untuk mengembangkan kreativitas mereka, memahami cara berpikir inovatif, 

dan merancang solusi untuk permasalahan yang kompleks (Wardani, 2023). 

Oleh karena itu, buku ini mencoba mengeksplorasi lebih lanjut tentang 

bagaimana pendidikan kewirausahaan dapat menjadi wahana yang efektif 

bagi pembentukan kreativitas. 

Dalam mengeksplorasi relasi antara pendidikan kewirausahaan dan 

pembentukan kreativitas, kita harus mengakui pergeseran paradigma dalam 

dunia bisnis yang semakin menekankan pada aspek inovasi dan kreativitas. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan dinamika pasar yang cepat, 
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kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi menjadi kunci utama 

kesuksesan (Rahmasari, 2023; Fadhillah & Yuniarti, 2023). Oleh karena itu, 

pendidikan kewirausahaan tidak lagi hanya dilihat sebagai jalan menuju 

kesuksesan finansial dalam berwirausaha, melainkan juga sebagai sarana 

untuk membentuk mentalitas kreatif yang esensial dalam menghadapi 

tantangan dunia bisnis yang berubah dengan cepat. 

Kreativitas bukanlah sekadar kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

baru, tetapi juga kemampuan untuk melihat peluang dalam setiap tantangan. 

Pendidikan kewirausahaan berfungsi sebagai wadah yang memfasilitasi 

pembelajaran dan pemahaman konsep. Melalui pengembangan keterampilan 

kewirausahaan, individu dilatih untuk tidak hanya berpikir di luar kotak tetapi 

juga untuk melihat setiap hambatan sebagai peluang untuk inovasi (Nursanti 

et al,, 2024). Oleh karena itu, buku ini juga akan membahas konsep dasar dari 

kreativitas, menyoroti bagaimana pendidikan kewirausahaan dapat menjadi 

katalisator untuk menggali potensi kreatif yang terpendam dalam diri 

individu. 

Selain itu, penelitian terkini menunjukkan bahwa keberhasilan dunia 

bisnis tidak lagi hanya bergantung pada faktor-faktor konvensional semata, 

seperti modal dan sumber daya manusia. Kreativitas menjadi aset yang tak 

ternilai dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara pendidikan 

kewirausahaan dan kreativitas dianggap sangat penting dalam merancang 

kurikulum pendidikan yang relevan dan responsif terhadap tuntutan zaman.  

Pergeseran paradigma dalam bisnis tidak hanya berkaitan dengan 

pendekatan operasional, tetapi juga dengan konsekuensi fundamental terkait 

keberhasilan dan keberlanjutan suatu usaha. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi et al. (2017) menyoroti bahwa faktor-faktor konvensional, seperti modal 

dan sumber daya manusia, yang sebelumnya dianggap sebagai penentu utama 

keberhasilan bisnis, kini perlu disandingkan dengan kekuatan kreativitas. 

Kreativitas bukan lagi sekadar nilai tambah, melainkan telah menjadi suatu 

aset yang tak ternilai dalam menciptakan keunggulan kompetitif di tengah 

dinamika pasar global yang sangat kompetitif (Purnomo, 2016). 

Dalam era di mana perubahan teknologi dan pasar dapat terjadi dengan 

cepat, keberlanjutan kurikulum menjadi kritis. Pendidikan kewirausahaan 

yang mengintegrasikan elemen kreativitas dapat membantu menciptakan 
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lingkungan pembelajaran yang dinamis dan relevan. Ini bukan hanya tentang 

memberikan pengetahuan, melainkan juga membekali peserta didik dengan 

keterampilan dan pemikiran kreatif yang diperlukan untuk menjadi pemimpin 

yang tangguh dalam lingkungan bisnis yang berubah-ubah. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam mengenai relasi antara pendidikan kewirausahaan dan 

kreativitas menjadi dasar untuk merancang kurikulum yang responsif dan 

relevan dalam menghadapi tantangan global. 

Pendidikan kewirausahaan menjadi garda terdepan dalam mempersiapkan 

individu untuk menavigasi dunia bisnis yang semakin kompleks dan tidak 

pasti. Pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara pendidikan 

kewirausahaan dan kreativitas menjadi esensial dalam memandu 

pengembangan kurikulum pendidikan. Kurikulum yang dirancang dengan 

mempertimbangkan interaksi dinamis antara kewirausahaan dan kreativitas 

dapat memberikan landasan yang kokoh bagi para peserta didik untuk 

menghadapi berbagai tantangan masa depan 

Dalam konteks ini, buku ini juga akan mengulas konsep dasar dari 

pendidikan kewirausahaan dan kreativitas, membahas peran kreativitas dalam 

pembentukan karakter, dan mengeksplorasi sejauh mana pendidikan 

kewirausahaan dapat menjadi pendorong utama untuk meningkatkan 

kreativitas individu. Serta, buku ini juga akan membahas metode-metode 

pembelajaran yang dapat merangsang kreativitas, tantangan dan hambatan 

dalam mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dan kreativitas, serta 

rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan kewirausahaan 

dalam membangun kreativitas. 

Melalui eksplorasi mendalam ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih holistik mengenai relasi antara pendidikan 

kewirausahaan dan kreativitas, sehingga dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan sistem pendidikan dan persiapan individu untuk 

menghadapi masa depan yang penuh tantangan dan peluang. 

Pendidikan kewirausahaan menjadi suatu aspek kunci yang mendukung 

pembentukan individu yang kreatif dan mampu beradaptasi dengan perubahan 

yang cepat. Inovasi dan kreativitas menjadi katalisator penting dalam 

membentuk pemimpin masa depan yang tidak hanya memiliki pengetahuan 

dan keterampilan teknis, tetapi juga daya kreatif untuk menghadapi tantangan 

kompleks. Oleh karena itu, buku ini berupaya menggali lebih dalam mengenai 
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relasi antara pendidikan kewirausahaan dan pembentukan kreativitas, dengan 

fokus pada dampaknya terhadap pengembangan individu dalam konteks 

pendidikan. 

 

 

B. HUBUNGAN ANTARA PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DAN 

KREATIVITAS 

Hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan kreativitas sangatlah erat 

dan saling memperkuat. Pendidikan kewirausahaan bukan sekadar tentang 

mentransfer pengetahuan mengenai cara memulai dan mengelola bisnis, 

melainkan juga melibatkan pengembangan keterampilan, sikap, dan 

pemikiran kreatif yang esensial dalam dunia bisnis yang terus berkembang.  

Pertama-tama, perlu dicermati secara mendalam bagaimana pendidikan 

kewirausahaan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 

kreativitas individu (Khairani et al., 2020). Pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya menyajikan informasi tentang aspek-aspek praktis dalam berwirausaha, 

melainkan juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang 

kemampuan berpikir kreatif. Melalui pendekatan pembelajaran yang aktif, 

mahasiswa diberdayakan untuk mengembangkan ide-ide baru, 

mengidentifikasi peluang, dan merancang solusi inovatif terhadap masalah 

bisnis. Pendidikan kewirausahaan menjadi katalisator yang merangsang 

proses kreatif, membangun keberanian untuk berpikir di luar batas, dan 

memberikan pemahaman bahwa kreativitas adalah aset berharga dalam 

perjalanan kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan menjadi lebih dari sekadar transfer 

pengetahuan, hal tersebut menciptakan suatu atmosfer di mana peserta didik 

diberdayakan untuk menjalani eksplorasi intelektual yang mendalam. Melalui 

pembelajaran yang kolaboratif dan interaktif, mahasiswa tidak hanya 

mendapatkan informasi, tetapi juga dipacu untuk mengeksplorasi potensi 

kreatif mereka secara aktif. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan 

tidak hanya menjadi proses pasif mendengarkan kuliah, melainkan menjadi 

panggung di mana kreativitas dapat dipupuk dan diaktualisasikan. 

Penting untuk menyoroti bahwa kreativitas dalam konteks pendidikan 

kewirausahaan bukanlah sekadar tentang menghasilkan ide-ide unik, tetapi 

juga tentang merancang solusi praktis untuk permasalahan bisnis yang nyata 
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A. KONSEP EKONOMI RAKYAT 

Ekonomi rakyat dapat disebut sebagai sebuah sistem ekonomi yang lebih 

menekankan pada aspek kemasyarakatan. Konsep ini merujuk pada prinsip 

yang tertuang dalam Pasal 33 UUD 1945, yang menggariskan sistem ekonomi 

yang bertujuan untuk mencapai kedaulatan ekonomi bagi rakyat. Dalam 

ekonomi rakyat, prinsip kebersamaan dan gotong royong menjadi landasan 

utama dalam pelaksanaannya. Masyarakat memiliki peran yang aktif dalam 

menjalankan sistem ekonomi ini. 

Menurut Arifqi (2020), secara ringkas, dapat dipahami bahwa gagasan 

tentang ekonomi kerakyatan merupakan salah satu pendekatan ekonomi yang 

berakar pada prinsip kekeluargaan atau kesetiakawanan di antara anggota 

masyarakat. Dengan menerapkan sistem yang berdasarkan pada 

kesetiakawanan, diharapkan dapat lebih mudah mencapai kesetaraan 

ekonomi. Pendapat para tokoh ekonomi dalam merumuskan konsep ekonomi 

kerakyatan bervariasi. Zulkarnain (2006) menyatakan bahwa Ekonomi rakyat 

merupakan sebuah sistem ekonomi yang harus dijalankan sesuai dengan 
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prinsip-prinsip yang terkandung dalam falsafah negara kita, yang mencakup 

dua aspek utama, yaitu keadilan dan demokrasi ekonomi, serta dukungan 

terhadap ekonomi rakyat. 

Ekonomi kerakyatan juga bisa diartikan sebagai suatu sistem 

perekonomian yang dibagun pada kekuatan ekonomi rakyat, ekonomi 

kerakyatan yaitu kegiatan ekonomi yang dapat memberikan kesempatan yang 

luas bagi seluruh masyarakat dalam berpartispasi sehingga perekonomian 

dapat terlaksana dan berkembang dengan baik (Sabini, 2004). 

Dari definisi tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa ekonomi kerakyatan 

adalah sistem ekonomi yang melibatkan partisipasi seluruh segmen 

masyarakat dalam proses pembangunan, yang sangat mengedepankan prinsip-

prinsip keadilan, demokrasi ekonomi, serta dukungan terhadap ekonomi 

rakyat. Sistem ini menekankan pentingnya mekanisme pasar yang adil dan 

inklusif, di mana semua elemen masyarakat memiliki kesempatan yang sama 

dalam proses pembangunan ekonomi. Selain itu, ekonomi kerakyatan 

menuntut perlakuan yang adil bagi semua anggota masyarakat, dengan tujuan 

utama meningkatkan kesejahteraan ekonomi seluruh warga. 

Prinsip-prinsip keadilan, pemberdayaan masyarakat, dan demokrasi 

ekonomi menjadi fokus utama, dengan penekanan pada penciptaan 

mekanisme pasar yang adil. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi secara merata di seluruh masyarakat. 

Prinsip ekonomi kerakyatan yang tertuang dalam UUD 1945 terutama 

pasal 33 adalah: 

1. Prinsip kekeluargaan. Dalam UUD 1945 dijelaskan bahwa sistem 

ekonomi disusun sebagai upaya bersama berdasarkan prinsip 

kekeluargaan. Prinsip ini menjadi landasan bagi semua jenis badan usaha, 

termasuk BUMN, BUMS, dan BUMD. 

2. Prinsip keadilan. Implementasi ekonomi kerakyatan harus menghasilkan 

keadilan dalam masyarakat. Sistem ini diharapkan memberikan peluang 

yang sama bagi semua warga negara, tanpa memandang suku, agama, atau 

gender, baik sebagai konsumen, pengusaha, maupun tenaga kerja. 

3. Prinsip pemerataan pendapatan. Masyarakat sebagai konsumen dan 

pelaku ekonomi harus merasakan pemerataan pendapatan. Selama ini, 

pemerintah sering terlalu fokus pada pertumbuhan ekonomi tinggi tanpa 

memperhatikan pemerataan pendapatan. Pertumbuhan yang tinggi hanya 
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dinikmati oleh segelintir masyarakat, sementara mayoritas masyarakat 

tetap dalam kondisi miskin dan melarat. 

4. Prinsip keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan 

masyarakat. Ekonomi harus mampu mengintegrasikan kepentingan 

individu dengan kepentingan masyarakat. Pasal 27 ayat 2 UUD 1945 

menegaskan hak setiap warga negara untuk memiliki pekerjaan dan 

penghidupan yang layak secara kemanusiaan. 

5. Prinsip kerja sama atau saling membangun relasi. Prinsip ini menekankan 

pentingnya kerja sama dan bantuan saling antara individu dalam kegiatan 

ekonomi. Dengan adanya kerja sama dan bantuan antarindividu, berbagai 

usaha, baik kecil maupun besar, dapat lebih mudah dikendalikan. 

Mubyarto (2001) menyatakan bahwa ada beberapa upaya dalam 

mengembangkan ekonomi rakyat dapat dilihat dari tiga point penting, yaitu 

meliputi: Pertama, menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

pengembangan potensi masyarakat yang beragam. Setiap individu memiliki 

potensi yang unik, oleh karena itu, penting untuk terus mengasah dan 

mengembangkan potensi tersebut agar dapat memberikan manfaat yang 

optimal.  

Kedua, meningkatkan potensi ekonomi masyarakat dengan berbagai cara, 

seperti meningkatkan akses pendidikan, menyediakan informasi yang 

diperlukan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 

pendidikan dan kesehatan, serta menciptakan peluang yang adil untuk 

memanfaatkan potensi ekonomi. 

Ketiga, memberikan perlindungan dan mencegah ketidakseimbangan 

dalam persaingan ekonomi, serta menghindari eksploitasi terhadap kelompok 

ekonomi yang lebih lemah oleh kelompok yang lebih kuat. Ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa semua anggota masyarakat memiliki kesempatan yang 

sama untuk berkembang secara ekonomi tanpa adanya penindasan atau 

ketidakadilan. 

Kader (2018) menyatakan bahwa sistem ekonomi kerakyatan adalah 

sebuah sistem ekonomi yang mencakup prinsip partisipatif yang memberikan 

akses yang adil dan merata bagi seluruh lapisan masyarakat dalam proses 

produksi, distribusi, dan konsumsi di tingkat nasional. Sistem ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas dan pemberdayaan masyarakat, serta 

melibatkan mekanisme penyelenggaraan yang selalu memperhatikan fungsi 
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yang sukses, menyumbang pada pertumbuhan ekonomi lokal dan 

nasional. 

5. Peran lembaga pendidikan nonformal dalam mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan 

Penting untuk diuraikan peran yang dimainkan oleh lembaga pendidikan 

nonformal dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan. 

Meskipun lembaga pendidikan nonformal tidak memiliki struktur formal 

seperti sekolah atau perguruan tinggi, perannya tidak kalah penting. 

Lembaga-lembaga ini, seperti kursus kewirausahaan, pelatihan kerja, dan 

program pembinaan usaha, memberikan kesempatan bagi individu untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan tanpa harus 

mengikuti pendidikan formal yang panjang. Mereka menyediakan 

lingkungan belajar yang praktis dan berorientasi pada hasil, yang 

memungkinkan peserta untuk belajar langsung dari praktisi bisnis dan 

berinteraksi dengan sesama calon pengusaha. Dengan demikian, lembaga 

pendidikan nonformal menjadi salah satu sarana efektif dalam 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan, membantu individu untuk 

memulai dan mengembangkan usaha mereka sendiri, serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 
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A. EKONOMI BERBASIS PENGETAHUAN 

Ekonomi berbasis pengetahuan adalah suatu paradigma ekonomi yang 

menempatkan pengetahuan sebagai salah satu faktor utama dalam proses 

produksi, distribusi, dan konsumsi. Konsep ini mengakui peran sentral dari 

pengetahuan, informasi, dan inovasi dalam mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Dalam ekonomi berbasis pengetahuan, tidak hanya 

sumber daya alam atau modal fisik yang dianggap krusial, melainkan juga 

kecerdasan manusia, riset, dan teknologi. Ekonomi berbasis pengetahuan atau 

sering disebut Knowledge-based economy dengan  merupakan istilah umum 

yang digunakan untuk menggambarkan situasi ekonomi global saat ini. 

Karakteristik utama dari ekonomi berbasis pengetahuan melibatkan kemajuan 

dalam teknologi informasi, persaingan yang ketat, dan pertumbuhan inovasi 

yang signifikan (Rohimah 2021). 

Ekonomi berbasis pengetahuan menyoroti pentingnya investasi dalam 

pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia. Dengan meningkatkan 

tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat, suatu negara dapat 
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menciptakan keunggulan kompetitif dalam era globalisasi. Pendidikan yang 

berkualitas akan menghasilkan pekerja yang lebih produktif dan kreatif, serta 

mendorong inovasi di berbagai sektor ekonomi. Dengan meningkatkan tingkat 

pendidikan masyarakat, suatu negara dapat menciptakan tenaga kerja yang 

lebih berkualitas dan adaptif terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan 

pasar. Pekerja yang memiliki pendidikan tinggi dan keterampilan yang relevan 

cenderung lebih produktif dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan mereka. 

Lebih dari itu, pendidikan yang mencakup aspek kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis dapat membentuk individu-individu yang mampu memberikan 

kontribusi signifikan dalam proses inovasi di berbagai sektor ekonomi. Coates 

dan Warvick (Azijah, Findi, and Irawan 2015) menyatakan pentingnya 

ekonomi berbasis pengetahuan dengan beberapa alasan, yang pertama adalah 

dampak revolusi dalam Teknologi Informasi, Komunikasi, dan Teknologi 

(ICT) yang memengaruhi produktivitas setiap negara. 

Ekonomi berbasis pengetahuan mendorong kolaborasi antara sektor 

swasta, pemerintah, dan lembaga riset. Kemitraan ini menciptakan ekosistem 

yang mendukung transfer pengetahuan dan teknologi, serta mempercepat 

proses inovasi. Pemerintah berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan 

regulasi yang mendukung riset dan inovasi, sedangkan sektor swasta 

menyumbangkan sumber daya finansial dan keahlian praktis. Kolaborasi 

antara sektor swasta, pemerintah, dan lembaga riset menjadi pilar utama dalam 

ekonomi berbasis pengetahuan. Kemitraan ini tidak hanya menciptakan 

sinergi, tetapi juga membentuk ekosistem yang mendukung transfer 

pengetahuan dan teknologi, mempercepat proses inovasi, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah memegang peran 

kunci sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

riset dan inovasi. Salah satu aspek pentingnya adalah menciptakan regulasi 

yang memberikan insentif bagi sektor swasta dan lembaga riset untuk terlibat 

dalam kegiatan penelitian dan pengembangan. Regulasi yang jelas dan 

mendukung dapat menciptakan kepastian hukum bagi pihak-pihak yang 

terlibat, mendorong investasi, dan mengurangi hambatan administratif. 

Ekonomi berbasis pengetahuan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) sebagai katalisator utama pertumbuhan. Digitalisasi 

ekonomi membuka peluang baru untuk efisiensi, konektivitas, dan kreasi 

nilai. Pemanfaatan big data, kecerdasan buatan, dan teknologi blockchain 
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menjadi instrumen penting dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing 

suatu negara. Pentingnya pemanfaatan TIK dalam ekonomi berbasis 

pengetahuan tidak hanya terbatas pada sektor bisnis. Pemerintah juga dapat 

menggunakan teknologi ini untuk meningkatkan layanan publik, efisiensi 

administrasi, dan partisipasi masyarakat. Inisiatif smart city, misalnya, 

memanfaatkan TIK untuk meningkatkan kualitas hidup warga kota melalui 

solusi pintar dalam berbagai aspek, seperti transportasi, energi, dan 

pengelolaan limbah. Dengan demikian, ekonomi berbasis pengetahuan tidak 

dapat terlepas dari peran krusial teknologi informasi dan komunikasi. Big 

data, kecerdasan buatan, teknologi blockchain, dan konektivitas global 

melalui TIK menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang cerdas, 

adaptif, dan berdaya saing tinggi dalam era digital ini. 

Selanjutnya, ekonomi berbasis pengetahuan mendorong pembentukan 

ekosistem start-up dan kewirausahaan. Inovasi sering kali berasal dari 

perusahaan-perusahaan kecil dan tengah yang memiliki fleksibilitas dan 

kreativitas untuk mengeksplorasi ide-ide baru. Pemerintah dan sektor swasta 

dapat berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan start-up, termasuk akses ke sumber daya finansial, mentoring, 

dan pasar yang lebih terbuka. Aspek berkelanjutan menjadi perhatian penting 

dalam ekonomi berbasis pengetahuan. Pertumbuhan ekonomi harus diimbangi 

dengan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial.  

Strategi ekonomi yang berfokus pada pengetahuan harus 

memperhitungkan dampak lingkungan dan mengadopsi praktik bisnis yang 

ramah lingkungan.Ekonomi berbasis pengetahuan memberikan perhatian 

khusus pada inklusivitas dan distribusi keuntungan. Pendidikan yang merata, 

akses terhadap teknologi, dan peluang kewirausahaan yang setara penting 

untuk menghindari kesenjangan ekonomi. Keberhasilan ekonomi berbasis 

pengetahuan diukur bukan hanya dari pertumbuhan ekonomi keseluruhan, 

tetapi juga dari sejauh mana manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Perkembangan teknologi, secara tidak langsung telah membentuk 

knowledge-based economy, di mana kekuatan pasar tidak lagi dimiliki oleh 

mereka yang memiliki sumber daya, tetapi pada mereka yang memiliki 

pengetahuan. Knowledge based economy merupakan model ekonomi yang 

akan mendorong para pelaku ekonomi untuk melakukan kreasi, inovasi, 
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pemanfaatan pengetahuan, dan teknologi untuk dapat bertahan dan 

berkembang di pasar (Ferdinan 2021). 

 

 

B. PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN 

Pendidikan kewirausahaan menempati posisi sentral dalam mengasah dan 

membentuk jiwa kewirausahaan pada individu. Tidak sekadar menyajikan 

pengetahuan teoritis mengenai dunia bisnis, pendidikan kewirausahaan juga 

berfokus pada pengembangan keterampilan dan sikap kewirausahaan. Dengan 

mendorong semangat kewirausahaan, individu dapat mengasah kreativitas, 

inovasi, dan kemandirian mereka. Lebih dari sekadar mengajarkan konsep-

konsep bisnis, pendidikan kewirausahaan memberikan landasan untuk 

pemahaman mendalam tentang tantangan dan peluang dalam dunia bisnis 

yang dinamis. 

Banyak perdebatan muncul seputar pemberian pendidikan kewirausahaan 

sebagai bagian dari proses pembelajaran di lembaga pendidikan formal. 

Perdebatan ini terutama berkisar pada penggunaan istilah-istilah seperti 

pendidikan kewirausahaan versus pendidikan perusahaan,. Terdapat 

perbedaan konseptual antara pendidikan kewirausahaan dan pendidikan 

perusahaan. Pendidikan kewirausahaan berkaitan dengan pengembangan 

sikap kemandirian, sementara pendidikan perusahaan bertujuan menciptakan 

individu yang mampu menemukan peluang. Namun, Gibb (1993) 

menganggap kedua istilah tersebut konseptualnya sama, tetapi memiliki 

perbedaan kontekstual. Amerika Serikat dan Kanada lebih suka menggunakan 

istilah pendidikan kewirausahaan, sedangkan Inggris dan Irlandia lebih 

menekankan istilah pendidikan perusahaan Garavan dan O'Cinneide (Hasan 

2020). 

Pendekatan holistik ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata, memperkaya 

pemahaman mereka tentang berbagai aspek kewirausahaan. Dengan 

menggunakan pendekatan holistik, pendidikan kewirausahaan tidak hanya 

berfokus pada penyampaian teori dan konsep bisnis secara umum. Sebaliknya, 

pendekatan ini mencakup penggunaan metode pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

mereka peroleh dalam konteks situasi dunia nyata. Ini berarti peserta didik 
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A. PENDAHULUAN 

Setiap negara memiliki permasalahan, permasalahan perekonomian yang 

melanda di Indonesia cukup kompleks. Satu diantara berbagai permasalahan 

tersebut adalah besarnya angka pengangguran (unemployment) di Indonesia, 

walau terdapat tren penurunan. Data BPS 2023 mencatat: jumlah angkatan 

kerja berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada Agustus 

2023 sebanyak 147,71 juta orang, naik 3,99 juta orang dibanding Agustus 

2022. Sebanyak 57,18 juta orang (40,89 %) bekerja pada kegiatan formal, naik 

sebesar 0,20 persen poin dibanding Agustus 2022. Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) Agustus 2023 sebesar 5,32 persen (7.82 juta jiwa), turun 

sebesar 0,54 persen poin dibanding Agustus 2022. Berbagai usaha telah 

ditempuh Pemerintah untuk mengatasi masalah ini, salah satunya adalah 

sosialisasi tentang pembudayaan kewirausahaan (enterpreneurship) yang 

marak dilakukan lewat berbagai cara, mulai dari pendidikan sekolah, hingga 

melalui seminar-seminar dan penyuluhan di berbagai tempat dengan peserta 

dari berbagai golongan, mulai dari pelajar hingga pebisnis pemula UMKM. 
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B. PERAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN 

Pendidikan kewirausahaan adalah salah satu contoh program dari 

Kemendikbud yang ditujukan untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran 

yang ditujukan terhadap pengembangan jiwa kewirausahaan, kreatif dan 

inovatif. Pemerintah terus mendorong kewirausahaan di kalangan generasi 

muda dan hal ini sejalan dengan Peraturan Presiden (Perpres) 68 tahun 2022 

tentang Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi. Generasi muda 

didorong untuk mampu menjadi wirausaha baru yang unggul, inovatif, dan 

berdaya saing serta turut berperan dalam menekan tingkat pengangguran. 

Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Digital, Ketenagakerjaan, dan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah Kemenko Perekonomian Rudy Salahuddin 

menyatakan pemuda memiliki peranan strategis dalam pembangunan 

ekonomi nasional. “Pada tahun 2035 mendatang, Indonesia sebagai negara 

dengan populasi terbesar ke-4 di dunia diproyeksikan akan mencapai puncak 

bonus demografi dengan mayoritas populasi berusia produktif,” ujarnya 

dalam kegiatan workshop dengan tema “Mendorong Transformasi Pemuda 

menjadi Wirausaha Baru yang Tangguh dan Berdaya Saing di Era Ekonomi 

Digital” di Diva Convention Hall Kuningan, Kabupaten Kuningan, Jawa 

Barat, Rabu (24/05/2023). Sumber: Kominfo.co.id, 2023. 

Dari jumlah penduduk usia produktif, sebagian besar merupakan para 

pemuda yang tergolong Generasi Z dan Millenials sebagai generasi digital 

native yang berpotensi menjadi penggerak dan pemanfaat digitalisasi di 

berbagai sektor untuk membangkitkan perekonomian nasional. Oleh karena 

itu, pemerintah berkolaborasi dengan ekosistem untuk mengembangkan 

kewirausahaan bagi kalangan generasi muda. Apabila dilihat Generasi Z dan 

Millenials berpotensi menjadi talenta-talenta digital yang sesuai dengan 

kebutuhan industri, serta juga dapat menjadi wirausahawan atau job creator 

di era ekonomi digital. 

Penumbuhan wirausahawan baru pada generasi muda merupakan langkah 

penting untuk juga meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

daerah selain untuk menangani masalah kemiskinan, mengurangi angka 

pengangguran, dan menciptakan  lapangan kerja baru. Dalam era globalisasi 

ini persaingan berwirausaha menjadi kompetitif, sehingga diharapkan pelaku 

usaha mampu beradaptasi, tidak terlena, dan mampu memanfaatkan waktunya 

dalam pengembangan wirausaha.  
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Pengembangan ekosistem kewirausahaan juga sejalan dengan kebijakan 

Perpres Nomor 2 Tahun 2022 yang bertujuan memperkuat, menumbuhkan, 

dan mengembangkan ekosistem kewirausahaan yang berorientasi pada nilai 

tambah dan pemanfaatan teknologi, sehingga potensi, kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki generasi muda Indonesia dapat 

dioptimalkan. 

Kewirausahaan adalah sikap semangat serta kemampuan yang dapat 

membuat hal yang belum pernah ada yang bernilai positif serta bermanfaat 

untuk diri sendiri serta orang lain/masyarakat, sikap serta semangat yang aktif 

dan energi yang kreatif, serta kerja keras atau usaha optimal untuk 

menghasilkan penjualan bagi menambah penghasilan adalah salah satu tujuan 

utama berbisnis. Wirausahawan dapat diartikan sebagai seseorang yang 

mampu menciptakan peluang usaha untuk meningkatkan taraf hidup orang 

banyak/masyarakat selain dirinya sendiri.  

Pengusaha adalah orang yang dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi 

peluang bisnis, mengoptimalkan utilisasi SDM maupun SDA yang diperlukan 

untuk menyesuaikan keputusan bisnis yang positif dan mendapatkan 

laba/keuntungan dari bisnisnya, memiliki sifat yang berkarakter, dan memiliki 

kemampuan kreatif untuk dapat menghadirkan ide-ide segar yang inovarif 

dalam berbisnis. Upaya peningkatan nilai kewirausahaan dapat dilakukan 

melalui hal-hal ini:  

1. Mengadopsi dan mengembangkan teknologi kekinian, seperti 

penggunaan socmed dalam pemasaran. 

2. Fokus pada tujuan bisnis dan hasil riil yang ditargetkan, dengan 

menyiapkan perencanaan strategik. 

3. Menghitung cermat segala resiko yang akan terjadi, dan menyiapkan 

mitigasi resiko. 

4. Kepemimpinan yang menginspirasi orang lain/karyawan. 

5. Perbedaan dan keunikan produk yang ditawarkn ke pasar yang lebih 

unggul dari pesaing. 

6. Membuka peluang bisnis baru dengan menawarkan nilai tambah bagi 

pelanggan dan kreatifitas yang lebih baik dan unik. 

7. Kerja keras dengan jam kerja tidak terbatas pada waktu dan tempat, di 

mana ada peluang dia akan ambil. 
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8. Komitmen pada berbagai pihak dan bertanggungjawab terhadap segala 

aktivitas yang dijalankannya, baik sekarang maupun yang akan datang. 

Tanggung jawab seorang pengusaha tidak hanya pada segi material, tetapi 

juga moral kepada berbagai pihak/masyarakat. 

9. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, 

baik yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijalankan maupun 

tidak, antara lain kepada:  pelanggan, pemerintah, pemasok, distributor, 

serta masyarakat luas. 

Kewirausahaan dapat diimplementasi pada semua aspek pekerjaan, baik 

di swasta maupun publik. Penghubung antara pendidikan ekonomi dan 

wirausahawan adalah mereka yang berjuang untuk pembangunan ekonomi 

dengan cara yang kreatif dan inovatif. Kewirausahaan merupakan output 

penerapan kreativitas serta inovasi didalam mengumpulkan sumber daya 

untuk dapat menghasilkan usulan strategi serta perbaikan dalam memecahkan 

sebuah masalah bisnis, dan menghasilkan sebuah cara untuk dapat 

memperbaiki bisnis agar lebih sukses lagi di kemudian hari dengan 

pencapaian laba usaha yang lebih baik.  

Pentingnya pengajaran kewirausahaan di SMU/SMK dan Perguruan 

Tinggi dapat mendorong dan meningkatkan jiwa kewirausahaan yaitu 

keinginan keras siswa/mahasiswa untuk memiliki bisnis sendiri (I’m my own 

boss) dan tidak berorientasi sebagai pencari kerja (employee) dan menjadi 

pegawai biasa, melainkan watak sebagai pemberi kerja (employer). Materi 

didaktik dikembangkan dari pelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai 

yang relevan dengan konteks riil bisnis sehari-hari, dan didasari dari 

penyediaan fondasi teoritik bisnis dan seluk beluk bisnis secara mendalam dan 

mumpuni yang disampaikan oleh ahlinya yaitu pengajar professional yang 

juga sekaligus pelaku bisnis, jadi tidak terbatas pada paparan teoritis saja. 

Dengan demikian, mempelajari norma dan nilai yang berbeda dapat 

melengkapi dan memperkaya visi pembelajaran wirausaha dan tidak hanya 

berfokus pada tataran kognitif akan tetapi juga dalam hal internalisasi dan 

implementasi praktis di dalam kehidupan riil sebagai pebisnis pemula.  

Dengan keberanian membuka bisnis walau dengan skala kecil sekalipun, 

hal ini akan menambah pengalaman peserta didik dan jam terbang yang 

diperlukan sebagai pengusaha muda dalam menjalankan usahanya, dan 

mempertajam daya juang/spirit kewirausahaannya, mengingat mengelola 
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bisnis tidak semudah secara teori. Sikap, minat, dan motivasi sangat penting 

dan hal ini untuk menciptakan peluang usaha dan memanfaatkan peluang 

seoptimal mungkin dalam rangka menciptakan lapangan kerja baru di sektor-

sektor ekonomi kreatif. 

 

Liputan berita:  

Kembangkan Ekosistem Kewirausahaan Nasional, Pemerintah Dorong 

Kontribusi Wirausaha Muda Termasuk Siswa SMK. 08 Dec 2022 21:53 

  
Pemerintah terus mendorong akselerasi pengembangan ekosistem 

kewirausahaan dalam rangka mencapai target rasio kewirausahaan nasional 

sebesar 3,95% di tahun 2024. Salah satunya dengan meningkatkan kontribusi 

wirausaha muda termasuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Sehubungan dengan hal tersebut, Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian bersama Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, serta 

pihak swasta, Lazada Indonesia, menyelenggarakan workshop “Mendorong 

Transformasi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan menjadi Wirausaha Baru 

yang Tangguh dan Berdaya Saing di Era Ekonomi Digital se-Bandung raya” 

di Fox Harris Hotel City Center Bandung, Jawa Barat, pada Kamis (24/11). 
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A. KONSEP DASAR PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN  

Konsep dasar pendidikan kewirausahaan mencakup serangkaian prinsip 

dan nilai-nilai yang menjadi landasan untuk membentuk individu agar siap 

menghadapi dunia bisnis yang dinamis dan penuh tantangan. Dalam 

pendidikan ini, individu dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang esensial dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan. Pendidikan 

ini bukan sekadar proses transfer ilmu, melainkan juga pembentukan karakter 

dan mental wirausaha yang tangguh. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis bisnis, tetapi juga menekankan pada 

pengembangan karakter dan mental wirausaha yang tangguh. Salah satu 

konsep dasar yang mendasari pendidikan kewirausahaan adalah 

pemberdayaan individu untuk menjadi inovatif, mandiri, dan mampu 

mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul dalam dunia bisnis 

(Hasanah, 2015). 
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Dalam hal pengetahuan, individu diajarkan tentang konsep dasar bisnis, 

strategi pemasaran, manajemen keuangan, serta elemen-elemen kritis lainnya 

yang berkaitan dengan berbagai jenis usaha. Keterampilan yang ditekankan 

mencakup kemampuan analisis, pemecahan masalah, komunikasi, 

kepemimpinan, dan berkolaborasi (Elpisah et al., 2022). Pendidikan 

kewirausahaan juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir kreatif 

dan inovatif, mengingat pentingnya inovasi dalam menanggapi perubahan 

pasar dan menciptakan peluang bisnis baru. Pendidikan kewirausahaan juga 

mempromosikan nilai-nilai seperti etika bisnis, tanggung jawab sosial, dan 

keberlanjutan. Ini bertujuan untuk menciptakan wirausaha yang tidak hanya 

sukses secara finansial tetapi juga memiliki dampak positif terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Hasan, 2020). 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang menafsirkan dan memandang 

bawa kewirausahaan adalah identik dengan apa yang dimiliki dan dilakukan 

oleh usahawan dan wiraswasta (Isrososiawan, 2013). Pentingnya pendidikan 

kewirausahaan terletak pada tujuannya untuk memberikan pemahaman 

mendalam terkait prinsip-prinsip bisnis. Melalui pembelajaran ini, individu 

diajarkan tentang peluang-peluang usaha yang mungkin terbuka, serta cara-

cara efektif dalam mengelola risiko dan keuangan. Sehingga, lulusan 

pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat memasuki dunia bisnis dengan 

bekal pemahaman yang komprehensif. Dalam konteks konsep dasar 

pendidikan kewirausahaan, pembangunan sikap proaktif, kreatif, dan inovatif 

menjadi fokus utama. Hal ini penting karena dunia bisnis yang terus berubah 

membutuhkan individu yang adaptif dan mampu menghadapi perubahan 

dengan positif. Selain itu, sikap kewirausahaan juga mencakup kemampuan 

mengidentifikasi peluang, menanggapi perubahan, dan memanfaatkan sumber 

daya dengan efisien. 

Dalam pendidikan kewirausahaan, pemberian pengetahuan praktis untuk 

menjalankan bisnis hanyalah salah satu aspek dari keseluruhan konsep. Lebih 

jauh lagi, nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial menjadi pondasi yang 

kuat. Calon wirausaha diajarkan untuk tidak hanya mengoptimalkan 

keuntungan finansial tetapi juga untuk bertindak secara bertanggung jawab 

terhadap masyarakat dan lingkungan. Integritas menjadi nilai utama dalam 

pembentukan wirausaha. Mereka diajarkan untuk menjalankan bisnis dengan 

jujur dan adil, menghindari praktik-praktik yang dapat merugikan pihak lain 
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atau menciptakan ketidaksetaraan. Dengan memahami pentingnya integritas 

dalam dunia bisnis, individu tersebut diharapkan dapat membangun reputasi 

yang baik dan mempertahankan kepercayaan dari pelanggan, mitra bisnis, dan 

masyarakat umum (Hasibuan, 2024). 

Aspek penting lainnya dari konsep dasar pendidikan kewirausahaan 

adalah pengajaran keterampilan manajemen. Keterampilan manajemen yang 

melibatkan pengelolaan waktu, sumber daya, dan komunikasi memegang 

peranan kunci dalam keberhasilan sebuah usaha (Priyono, 2007). Berikut 

adalah beberapa hal penting terkait dengan pengajaran keterampilan 

manajemen dalam konteks pendidikan kewirausahaan. Adapun aspek-aspek 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manajemen Waktu 

Kewirausahaan seringkali melibatkan banyak tugas dan tanggung jawab. 

Dalam pembelajaran manajemen waktu, individu diajarkan untuk 

mengidentifikasi prioritas, menetapkan tenggat waktu, dan 

mengalokasikan waktu dengan efisien. Kemampuan ini penting untuk 

menjaga produktivitas dan kelangsungan usaha. 

2. Manajemen Sumber Daya 

Pengelolaan sumber daya, termasuk keuangan, tenaga kerja, dan bahan 

baku, merupakan keterampilan penting dalam dunia kewirausahaan. 

Melalui pendidikan kewirausahaan, individu belajar bagaimana mengelola 

anggaran, mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja, dan menjaga 

ketersediaan sumber daya yang diperlukan untuk operasi bisnis. 

3. Keterampilan Komunikasi 

Komunikasi yang efektif menjadi dasar dari hubungan baik dengan 

pelanggan, mitra bisnis, dan tim internal. Dalam konteks manajerial, 

individu diajarkan untuk menyampaikan ide-ide dengan jelas, 

mendengarkan dengan baik, dan membangun hubungan yang kuat. 

Keterampilan komunikasi yang baik memfasilitasi kolaborasi dan kerja 

sama yang diperlukan untuk pertumbuhan bisnis. 

4. Pengambilan Keputusan 

Manajemen melibatkan serangkaian keputusan yang perlu diambil secara 

tepat dan efisien. Melalui pendidikan kewirausahaan, individu dibekali 

dengan keterampilan analisis untuk mengevaluasi situasi, mengidentifikasi 
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opsi, dan membuat keputusan yang mendukung tujuan bisnis jangka 

panjang. 

5. Manajemen Risiko 

Pendidikan kewirausahaan juga mencakup pengajaran tentang manajemen 

risiko. Wirausaha diajarkan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengelola risiko yang mungkin timbul dalam operasi bisnis mereka. 

Kemampuan ini penting untuk merespons perubahan pasar dan lingkungan 

bisnis. 

Pengajaran keterampilan manajemen ini memberikan landasan kuat bagi 

calon wirausaha untuk mengelola usaha mereka dengan efektif, 

meminimalkan risiko, dan mencapai tujuan bisnis mereka dengan sukses di 

tengah persaingan bisnis yang ketat (Rahmat & Mirnawati, 2022). Selain itu 

terdapat prinsip-prinsip dasar pendidikan kewirausahaan menjadi landasan 

yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang komprehensif. 

Beberapa prinsip tersebut meliputi:  

1. Pengembangan Pengetahuan dan Keterampilan 

Pendidikan kewirausahaan harus fokus pada pengembangan pengetahuan 

dan keterampilan yang relevan dengan dunia bisnis. Ini mencakup 

pemahaman konsep dasar bisnis, strategi pemasaran, manajemen 

keuangan, analisis risiko, dan keterampilan praktis lainnya. 

2. Pembentukan Karakter dan Mental Wirausaha 

Selain aspek teknis, pendidikan kewirausahaan juga harus menekankan 

pembentukan karakter dan mental wirausaha yang kuat. Ini melibatkan 

pengembangan sikap seperti keberanian mengambil risiko, ketekunan, 

kreativitas, dan tangguh dalam menghadapi tantangan. 

3. Inovasi dan Kreativitas 

Prinsip-prinsip pendidikan kewirausahaan harus mempromosikan inovasi 

dan kreativitas. Wirausaha perlu diajarkan untuk berpikir out-of-the-box, 

menciptakan solusi baru, dan mengidentifikasi peluang bisnis yang 

inovatif. 

4. Etika Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial 

Pendidikan kewirausahaan harus menanamkan nilai-nilai etika bisnis, 

seperti kejujuran, integritas, dan menghormati hak-hak stakeholder. 

Selain itu, tanggung jawab sosial juga harus menjadi bagian integral, 
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A. PENDAHULUAN 

Bagaimana menjadi seorang wirausaha yang baik? Berwirausaha yang 

baik pada hakekatnya adalah menjadi seorang pengusaha, pebisnis atau 

pemilik usaha (business owner). Karena menjadi wirausahawa  merupakan 

sebuah impian untuk menjadi kaya dan bebas finansial. Mampu menghasilkan 

uang yang banyak pada usia muda dan menikmati kebebasan finasial pada usia 

produktif (Kiyosaki, Robert T., 2003). Menjadi wirausaha  merupakan jalan 

ke arah kebebasan finansial (Awaloedin, M, 2020). Bagaimana memulainya?  

Banyak penulis yang melukiskan bahwa menjadi pebisnis 

(wirausahawan) adalah dengan terlebih dahulu mengubah pola pikir. Pola 

pikir pengusaha tentu berbeda dengan pola pikir profesional, pengajar, peneliti 

dan lainnya.  

Untuk menjadi seorang wirausaha, anda harus terobesesi. Tidak cukup 

hanya menjadi orang kebanyakan (Grant Cardone, 2016). Karena itu, kita 

harus memiliki impian dan tujuan yang jelas yang akan dicapai dengan cara 

yang intens sampai memberi sebuah dorongan, momentum, dan energi yang 

diperlukan untuk membangun kehidupan yang layak. Sebuah impian, bukan 

mimpi! Sebuah upaya yang melewati ambang batas kemampuan. Sebuah Grit 



110 | Mulawarman Awaloedin, S.Si., M.M. 

(Angela Duckworth, 2020), dengan pola pikir betumbuh (Carol Dweck, 

2020), dan berkelanjutan (Rimanoczy, I., 2014). 

Menjadi wirausahawan adalah satu upaya untuk membangun manusia 

setuhnya. Untuk itu, diperlukan latihan-latihan khusus, bukan sekedar 

pendidikan sesaat. Program ini berbeda dengan pola yang ada sebelumnya. 

Pertama, tentu, dimulai dengan mengubah pola pikir dan masuk ke pola pikir 

pebisnis. Perubahan pola pikir kemudian secara perlahan, diikuti dengan 

perubahan dari penerima upah (pekerja) ke pemilik bisnis (menjadi pemilik 

usaha, pemberi kerja, pekerja dalam jaringan / business owner). Mereka akan 

belajar sambil bekerja mencari prospek dalam jaringan bisnis. Sebuah sekolah 

bisnis dalam jaringan bisnis pemasaran (networking marketing). Untuk sukses 

dibutuhkan waktu 2 – 5 tahun. Mengubah pola pikir guna membangun aset 

merupakan tujuan utama dari pendidikan kewirausahaan bagi pembangunan 

manusia. 

 

 

B. MENGEMBANGKAN POLA PIKIR 

1. Pola pikir bertumbuh berkelanjutan 

Jika perilaku manusia dikaitkan dengan perubahan iklim, hal ini 

terkait dengan cara kita mengonsumsi, menghibur, bepergian, berbisnis, 

berhubungan dengan “sumber daya alam”, dengan diri kita sendiri dan 

satu sama lain. Sejumlah literatur  menguraikan dengan mengandaikan 

bahwa perilaku manusia hanyalah puncak gunung es yang terlihat, 

ditopang di bawah air oleh kumpulan besar yang terdiri dari nilai-nilai, 

keyakinan, asumsi, jangkar identitas dan paradigma yang mengikutinya. 

Mereka menelusuri kembali sejarah paradigma bersama yang telah 

menjadi disfungsional dan memperkenalkan pola pikir keberlanjutan 

(Rimanoczy, I., & Llamazares, A. M., 2021). Pola pikir keberlanjutan 

adalah cara berpikir dan menjadi yang dihasilkan dari pemahaman luas 

tentang manifestasi ekosistem serta fokus introspektif pada nilai-nilai 

pribadi seseorang dan diri yang lebih tinggi, dan menemukan ekspresinya 

dalam tindakan untuk kebaikan yang lebih besar secara keseluruhan 

(Kassel, K., Rimanoczy, I., & Mitchell, S. F., 2015). Sementara itu 

keberlanjutan dalam pendidikan manajemen sebagian besar ditujukan dari 

perspektif teknis, aspek emosional dan keberadaan dapat menjadi kunci 
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untuk menciptakan pola pikir baru. (Hermes, J., & Rimanoczy, I., 2018). 

Elemen dari pola pikir berkelanjutan merupakan sebuah matrik dengan 

absis dimensi berpikir (thinking) dan dimensi keterwujudan (being), serta 

ordinat memuat kerangka sistemik dan inovatif  (Rimanoczy, I., 2017).   

Dengan memandang pada kekurangan data, disertai dengan banyak 

variabel kompleks yang melampaui lingkup bisnis tradisional, dibutuhkan 

sebuah pernyataan yang rasional dan mampu menghasilkan tindakan yang 

terlibat. Sebuah kebaruan diperkenalkan dalam bentuk pola pikir 

berkelanjutan, yang diperlukan guna merancang pembuatan keputusan 

yang lebih bijak. Pola pikir berkelanjutan (sustainability mindset), 

diperlukan untuk dapat membantu para pemimpin bisnis untuk 

menganalisis tantangan yang kompleks dan menciptakan solusi inovatif. 

Pola pikir keberlanjutan melepaskan diri dari disiplin manajemen 

tradisional dengan mengintegrasikan etika manajemen, kewirausahaan, 

studi lingkungan, pemikiran sistem, kesadaran diri, dan spiritualitas. Atau 

dengan kata lain, para pemimpin masa depan ini harus menjadi peramal 

yang hebat dari dampak keputusan, pilihan strategis, dan tindakan mereka 

sebelum mereka  melaksanakannya (Rimanoczy, I., 2020). Pola pikir 

keberlanjutan adalah cara berpikir dan menjadi yang dihasilkan dari 

pemahaman luas tentang manifestasi ekosistem serta fokus introspektif 

pada nilai-nilai pribadi seseorang dan diri yang lebih tinggi dan 

menemukan ekspresinya berwujud tindakan untuk kebaikan yang lebih 

besar dari keseluruhan (Rimanoczy, I., 2019), (Rimanoczy, I., & Ivanova, 

E., 2021), serta berperan dalam mengembangkan SDM yang 

berkelanjutan (Rimanoczy, I., & Pearson, T., 2010) dengan melibatkan 

audiens yang lebih tinggi (Rimanoczy, I., 2014). Sebuah bisnis yang 

beroperasi dalam era antroposen (Rimanoczy, I., 2021). 

2. WOOP 

Pikirkan target realisitis yang ingin anda capai. Apa saja. Selama 

beberapa detik, dan bayangkan anda sudah mewujudkannya. Gambarkan 

masa depan, ketika anda sudah mencapainya. Selanjutnya, luangkan 

beberapa detik dan gambarkan rintangan diantara anda dan target itu 

serinci mungkin. Jangan memperhalus sisi negatifnya, usahakan apa 

adanya. 



112 | Mulawarman Awaloedin, S.Si., M.M. 

Ini merupakan sebuah cara untuk mengendalikan pikiran dan 

mewujudkan keinginan melalui serangkaian latihan yang dikenal dengan 

sebutan WOOP (Wish, Outcome, Obstacle, dan Plan). WOOP  merupakan 

cara yang sistematis guna meningkatkan motivasi dan mengubah perilaku. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gabriele Oettingen (2015) ini didasarkan pada 

penelitian selama 20 tahun dalam ilmu motivasi dan menyajikan ide yang unik 

dan ide yang mengejutkan. Rintangan,  menurut kita, adalah      yang paling 

menghalangi guna memenuhi keinginan, sebenarnya justru akan dapat 

membantu kita untuk mewujudkannya. WOOP memerintahkan kepada kita 

untuk memimpikan impian masa depan, lalu mengidentifikasi dan 

membayangkan apa saja hambatan/rintangan dari kenyataan yang 

menghalangi untuk meraih impian  tersebut. WOOP memberi arahan dan 

energi untuk memenuhi keinginan dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Bagaimanapun juga, rintangan adalah jalan (Ryan Holiday, 2022). 

Tabel 7.1. Pola WOOP 
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pengampu mata kuliah bersertifikasi, juga tergabung dalam networking marketing 

pada pencapaian produsen perak ke platinum. Disamping itu, saat ini, juga 

mengelola sebuah usaha sosial di Jalan Pasir Karet, Desa Cijayanti, Kaupaten 

Bogor (https://maps.app.goo.gl/ufQ1JMe19NRDMgrz7) . 

Email: mulawarman.awaloedin@gmail.com   

  

https://maps.app.goo.gl/ufQ1JMe19NRDMgrz7
mailto:mulawarman.awaloedin@gmail.com


130 | Dr. Feliks Arfid Guampe, SE., M.Si. 

BAB 8 

PERAN PENDIDIKAN 

KEWIRAUSAHAAN BAGI 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT MELALUI 

KEWIRAUSAHAAN SEKTOR 

PERTANIAN 

 

Dr. Feliks Arfid Guampe, SE., M.Si. 

Universitas Kristen Tentena 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perekonomian sangat bergantung pada kewirausahaan karena 

kewirausahaan mendorong inovasi dan kemajuan sekaligus menawarkan 

peluang bisnis dan keuntungan finansial. Orang-orang yang lebih berdaya 

dalam bidang inovasi dan kewirausahaan akan lebih siap menghadapi 

berbagai peluang, mengatasi hambatan, dan berhasil dalam dunia kerja 

modern, baik ketika memilih untuk bekerja di perusahaan atau memulai usaha 

sendiri. Lebih lanjut, kewirausahaan diyakini memiliki peran penting dalam 

pembangunan, keberlanjutan ekonomi, dan inovasi berkelanjutan. Dalam 

perekonomian semua negara maju, berkembang, dan bahkan negara sedang 

berkembang kewirausahaan memainkan peran penting. Kewirausahaan telah 

diakui sebagai kegiatan utama dalam mendorong dan mempertahankan 
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perekonomian dunia sejak tahun 1930an. Karena kewirausahaan dapat 

menghasilkan penciptaan barang, jasa, dan lapangan kerja baru, maka 

kewirausahaan dengan cepat muncul sebagai mesin pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan global yang signifikan (Guampe, Hanafie, et al., 2023). 

Dalam perekonomian modern, gagasan kewirausahaan sangat penting 

karena berhasil mendorong pertumbuhan ekonomi yang adil antar negara. 

Selain itu, walaupun kewirausahaan sudah mapan di banyak negara dan 

bahkan di seluruh dunia, pertumbuhannya sangatlah penting. Selain stabilitas 

ini, dinamika ekonomi yang berkembang pesat kini menjadikan penilaian dan 

pengembangan kewirausahaan menjadi suatu keharusan. Hasilnya, banyak 

negara telah menetapkan inisiatif untuk mendorong kewirausahaan di 

wilayahnya masing-masing. Inisiatif-inisiatif ini bertujuan untuk menciptakan 

iklim ekonomi yang mendukung pengembangan model bisnis tradisional dan 

inovatif (Guampe, Hanafie, et al., 2023). 

Sekitar 60–90% perusahaan di dunia adalah wirausaha, sehingga 

wirausaha merupakan bentuk organisasi bisnis yang dominan. Di sebagian 

besar negara, kewirausahaan kini menjadi pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi. Melalui kewirausahaan, kemiskinan di perkotaan, pinggiran kota, 

dan bahkan pedesaan dapat dikurangi. Hal ini juga mendorong inovasi, 

penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan partisipasi perempuan, kelompok 

minoritas, dan etnis dalam angkatan kerja (Kariv, 2011). Pekerjaan tertua di 

dunia adalah kewirausahaan, yang mendapatkan popularitas sebelum 

Revolusi Industri dan bertahan selama satu abad. Segala sesuatu yang 

diperlukan untuk mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan dan 

mendirikan bisnis untuk memanfaatkannya termasuk dalam konsep 

kewirausahaan. Menurut Bygrave & Zacharakis, (2011), wirausaha adalah 

individu yang memanfaatkan peluang dan mendirikan bisnis untuk 

memanfaatkannya. Menurut Kariv (2011), kewirausahaan adalah kapasitas 

untuk mentransformasikan, menemukan kembali diri sendiri, menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan lokasi dan waktu tertentu, serta menyesuaikan diri 

dengan kemajuan di bidang sosial, teknologi, dan ekonomi. Bahkan hingga 

saat ini kewirausahaan yang dimotori oleh wirausahawan masih terus 

berkembang. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahan sangat diperlukan. 

Peran pendidikan kewirausahaan dalam pemberdayaan masyarakat 

melalui kewirausahaan pertanian tidak dapat dipandang sebelah mata. Dengan 
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meningkatnya kebutuhan akan praktik pertanian berkelanjutan dan 

pembangunan ekonomi di daerah pedesaan, kewirausahaan telah menjadi 

pendorong utama perubahan dan kemajuan daerah maupun nasional. Melalui 

pendidikan kewirausahaan, individu dilengkapi dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk memulai bisnis pertanian mereka sendiri, 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran penting dalam 

memberdayakan masyarakat, terutama dalam sektor pertanian. Dalam era 

yang serba dinamis ini, kewirausahaan menjadi kunci untuk mengatasi 

tantangan dan menciptakan peluang baru di sektor pertanian. Melalui 

pendidikan kewirausahaan, masyarakat dapat belajar tentang cara 

mengembangkan usaha pertanian mereka sendiri. Mereka akan diberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai dan mengelola 

bisnis pertanian secara efektif. Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga 

membantu meningkatkan kesadaran akan potensi ekonomi yang ada di sektor 

pertanian. Melalui pemahaman tentang konsep bisnis dan strategi pemasaran, 

masyarakat dapat mengoptimalkan hasil panen mereka dan meningkatkan 

nilai tambah produk pertanian. 

Dengan adanya pendidikan kewirausahaan yang memfokuskan pada 

sektor pertanian, masyarakat akan lebih termotivasi untuk berinovasi dan 

menciptakan solusi baru dalam bidang tersebut. Mereka akan belajar 

bagaimana memanfaatkan teknologi modern dalam produksi pertanian serta 

memasarkan produk mereka dengan lebih efektif. 

Dengan demikian, peran pendidikan kewirausahaan sangatlah penting 

dalam memberdayakan masyarakat melalui pengembangan potensi ekonomi 

di sektor pertanian. Melalui pemahaman konsep bisnis dan pengetahuan 

praktis yang diberikan oleh pendidikan ini, masyarakat dapat meraih 

kesuksesan dalam dunia wirausaha di bidang pertanian.  
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B. PENTINGNYA PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DALAM 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI SEKTOR 

PERTANIAN 

Berbicara tentang pertanian, kita tidak lepas dari pembahasan tentang 

daerah perdesaan. hal ini dikarenakan aktifitas pertanian sebagian besar 

dilakukan di daerah-daerah perdesaan. Kemiskinan, pengangguran, dan 

sumber daya manusia, serta kurangnya institusi dan infrastruktur, merupakan 

empat komponen utama permasalahan terkait pembangunan. Pertama, 

permasalahan kemiskinan. Kemiskinan adalah masalah pembangunan klasik 

yang mempengaruhi desa, negara, dan wilayah. Ada dua kategori kemiskinan: 

kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Ketidakmampuan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti sandang, pangan, dan papan dikenal 

dengan istilah kemiskinan absolut. Kegagalan untuk memenuhi kebutuhan 

mendasar akan kebutuhan hidup, termasuk makanan, pakaian, perumahan, 

dan layanan kesehatan penting, merupakan indikator lain dari kemiskinan 

absolut (Todaro & Smith, 2020). 

Saat ini, pendapatan kurang dari $2 per hari merupakan ambang batas 

yang digunakan untuk menilai kemiskinan absolut. Selain itu, Indonesia 

menggunakan ambang batas kemiskinan yang diperoleh dari rata-rata tingkat 

pengeluaran per kapita penduduk untuk menentukan seberapa miskin suatu 

negara. Batas kemiskinan perkotaan tahun 2021 sebesar Rp502.730 per kapita 

per bulan, sedangkan perdesaan sebesar Rp464.474 per kapita per bulan 

menurut Badan Pusat Statistik. Masyarakat dianggap miskin jika rata-rata 

pendapatan bulanan mereka kurang dari ambang batas kemiskinan federal. Di 

daerah pedesaan, kemiskinan relatif disebabkan oleh ketimpangan 

kepemilikan aset dan pendapatan. 

Masalah pengangguran dan sumber daya manusia menempati urutan 

kedua. Permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM) 

antara lain meliputi tingkat pertumbuhan alami, kesehatan, pendidikan, 

produktivitas, dan pengangguran. Di wilayah pedesaan, permasalahan sumber 

daya manusia dapat bertambah parah dan menciptakan siklus permasalahan 

yang sulit diputus. Misalnya, kesehatan yang tidak memadai dapat 

menyebabkan hambatan dalam bersekolah, yang pada gilirannya dapat 

mengakibatkan rendahnya pencapaian pendidikan. Pendidikan yang tidak 

memadai menyebabkan rendahnya produksi, yang kemudian berdampak pada 
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berkelanjutan. Hasilnya adalah generasi petani yang kompeten dan inovatif, 

yang akan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan. Sebagai masyarakat, kita perlu terus mendukung dan 

memperjuangkan peran penting pendidikan kewirausahaan ini untuk 

mencapai pemberdayaan yang optimal dalam sektor pertanian. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara besar, dilihat dari luas wilayah maupun 

jumlah penduduk. Luas wilayah Indonesia 1.916.906,77 km2 dan memiliki 

pulau sebanyak 16.766. Penduduk Indonesia berada di posisi keempat 

terbanyak di dunia, setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Jumlah 

penduduk Indonesia pada tahun 2022 sekitar 275 juta jiwa (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Kedua hal ini bisa menjadi sebuah berkah maupun sebuah 

beban bagi negara kita, dikatakan menjadi sebuah berkah jika kita dapat 

menggunakan dengan baik potensi ini untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Sebaliknya, dikatakan menjadi sebuah beban jika potensi ini tidak 

dimanfaatkan, tidak memberikan kontribusi mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

Wilayah Indonesia terbagi menjadi perdesaan dan perkotaan. Perdesaan 

merupakan wilayah yang didominasi oleh kegiatan pertanian, peternakan, dan 

kegiatan ekonomi lainnya yang terkait dengan sumber daya alam. Ciri khas 

kawasan perdesaan meliputi lahan pertanian, pedesaan, dan lingkungan yang 



Kewirausahaan Desa Sebagai Upaya Untuk Mendorong Kemandirian Ekonomi | 151 

lebih alami dibandingkan dengan kawasan perkotaan. Adapun perkotaan 

adalah wilayah yang memiliki ciri-ciri perkembangan ekonomi, sosial, dan 

infrastruktur yang lebih maju dibandingkan dengan daerah pedesaan. 

Kawasan perkotaan biasanya ditandai oleh kepadatan penduduk yang tinggi, 

pusat-pusat bisnis dan perdagangan, serta berbagai fasilitas umum dan 

layanan yang lebih lengkap (Hilman, 2017). 

Pembangunan wilayah desa menjadi perhatian pemerintah, tidak hanya 

untuk menekan perpindahan penduduk desa ke kota, namun juga untuk 

memeratakan pembangunan.  Berdasarkan (Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 Tentang Desa), desa memiliki hak untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional. Dari UU tersebut, desa 

diberikan wewenang lebih agar desa memiliki kemandirian dalam bidang 

sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Undang- undang tersebut juga mengatur 

kedudukan desa dalam hal lebih menguatkan tingkat ekonomi warga desa, 

meminimalisir kesenjangan pembangunan nasional dan memperkuat status 

masyarakat pedesaan sebagai andalan Pembangunan (Pradani, 2020).  

Menurut data Kementerian Desa ,Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi (2023) jumlah desa di Indonesia sebanyak 75.265 yang tersebar 

di seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2022, jumlah penduduk yang tinggal di wilayah 

perdesaan sekitar 43 persen, sedangkan penduduk yang tinggal di wilayah 

perkotaan sekitar 56 persen. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 9.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Menurut Wilayah Tahun 

2022 

Jumlah Penduduk Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Desa 120.250.024 43,60 

Kota 155.523.750 56,40 

Total 275.773.774 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023 

 

Dari Tabel 1 diketahu bahwa penduduk masih lebih banyak yang tinggal 

di kota daripada di desa. Hal ini disebabkan karena kota memiliki hal yang 

tidak dimiliki desa seperti sarana kesehatan, hiburan, dan pendidikan yang 
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lebih baik, kota memiliki kesempatan kerja lebih besar dari desa, sehingga 

penduduk usia produktif di desa melakukan perpindahan ke kota.   

Melihat fenomena tersebut, jika penduduk desa dibiarkan terus 

melakukan urbanisasi, maka desa akan semakin tertinggal. Ketimpangan 

pembangunan di wilayah kota dan desa semakin lebar.  Oleh karena itu, sejak 

ada UU tentang Desa di tahun 2014, desa diberikan kebebasan untuk 

mengelola potensi dan kegiatan sendiri yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat desa. Pemerintah memberikan 

dukungan dengan adanya dana desa sejak tahun 2015. Dana desa ini dapat 

digunakan untuk membangun sarana dan prasarana seperti membangun jalan, 

membangun instalasi air bersih, membangun saluran irigasi, dan untuk badan 

usaha milik desa atau BUMDes (Kementerian Keuangan, 2021).  

Dalam mengelola dana desa ini dibutuhkan jiwa kewirausahaan. 

Kewirausahaan diartikan sebagai suatu proses menciptakan, 

mengembangkan, dan mengelola suatu usaha atau bisnis dengan tujuan untuk 

mencapai keuntungan. Kewirausahaan melibatkan identifikasi peluang bisnis, 

pengembangan ide atau inovasi, perencanaan, pembiayaan, pendirian, dan 

pengelolaan usaha. Hal tersebut menjadi kunci agar desa bisa naik kelas 

menjadi desa yang mandiri (Herdiansah & Darmawan, 2022).  

 

 

B. DEFINISI KEWIRAUSAHAAN DESA 

Kewirausahaan desa adalah kegiatan atau inisiatif wirausaha yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi ekonomi di wilayah pedesaan. Hal 

ini mencakup berbagai upaya untuk menciptakan, mengelola, dan 

mengembangkan usaha-usaha di desa dengan tujuan meningkatkan 

pendapatan, menciptakan lapangan kerja, dan memperbaiki kesejahteraan 

masyarakat desa. Kewirausahaan desa bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat setempat dan mendukung pembangunan ekonomi di tingkat lokal 

(Purnomo, 2022). Beberapa aspek kunci dari kewirausahaan desa meliputi: 

1. Pengembangan potensi lokal 

Kewirausahaan desa mencoba mengidentifikasi dan mengoptimalkan 

potensi lokal di desa, seperti sumber daya alam, keahlian lokal, budaya, 

dan tradisi yang dapat menjadi dasar untuk usaha ekonomi. 
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A. KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN DIGITAL  

Era yang semakin canggih ini telah membawa dampak besar pada 

transformasi kehidupan manusia, terutama dalam bidang ekonomi. Teknologi 

digital telah menjadi kekuatan pendorong utama yang mengubah paradigma 

ekonomi dari hal dasar hingga kompleks (Prathama, 2021). Pemanfaatan 

teknologi dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti transaksi 

keuangan, perdagangan elektronik, dan manajemen bisnis, telah memberikan 

kemudahan dan efisiensi yang belum pernah terjadi sebelumnya. Bisnis dapat 

dengan cepat beradaptasi dengan perubahan pasar, memanfaatkan big data 

untuk analisis yang lebih baik, dan menjalin hubungan dengan pelanggan 

melalui platform digital. Seiring dengan itu, munculnya startup dan inovasi 

teknologi telah menciptakan peluang baru dan model bisnis yang 

revolusioner. Saat ini, pertumbuhan ekonomi digital sedang mengalami 

perkembangan yang pesat. Peran kewirausahaan menjadi sangat signifikan 
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dalam suatu negara, terutama ketika melihat banyaknya tantangan ekonomi 

yang dihadapi oleh negara-negara berkembang atau negara miskin, seperti 

tingginya tingkat pengangguran dan keterbatasan lapangan pekerjaan bagi 

penduduknya. Oleh karena itu, perkembangan di era digital ini membantu 

secara substansial dalam mengatasi berbagai permasalahan ekonomi yang ada 

(Perwita, 2021). 

1. Definisi Kewirausahaan Digital 

Fenomena transformasi ekonomi oleh teknologi digital telah 

menciptakan paradigma baru dalam dunia kewirausahaan, yang dikenal 

sebagai kewirausahaan digital. Kewirausahaan digital mencakup 

penerapan strategi bisnis yang inovatif dan fleksibel, didukung oleh 

teknologi informasi dan komunikasi yang canggih. Para pengusaha digital 

tidak hanya mengandalkan model bisnis konvensional, tetapi juga 

memanfaatkan platform online, analisis data, kecerdasan buatan, dan 

teknologi lainnya untuk mengoptimalkan operasionalnya. Digital 

Entrepreneurship atau kewirausahaan digital mengintegrasikan elemen-

elemen kewirausahaan tradisional dengan teknologi digital yang canggih, 

bertujuan untuk menciptakan peluang-peluang baru, mengatasi tantangan-

tantangan, dan mendorong inovasi di berbagai sektor industri (Solehudin 

et al., 2023). Kewirausahaan digital juga mencerminkan perubahan 

budaya dalam pendekatan bisnis kita. Hal ini memberikan kekuatan 

kepada individu, memungkinkan siapa pun yang memiliki akses ke 

teknologi untuk aktif terlibat dalam dunia bisnis. 

Kewirausahaan digital merujuk pada proses menciptakan, 

mengembangkan, dan mengelola usaha yang berfokus pada pemanfaatan 

teknologi digital. Ini mencakup penggunaan platform online, perangkat 

lunak, dan inovasi teknologi lainnya untuk meningkatkan proses bisnis 

dan memberikan nilai tambah kepada pelanggan (Wagino et al., 2022). 

Kewirausahaan digital tidak hanya mencakup penjualan online atau 

keberadaan di dunia maya, tetapi juga melibatkan pendekatan yang 

inovatif dan adaptif terhadap perubahan teknologi. Kewirausahaan digital 

dapat didefinisikan sebagai pendekatan bisnis yang mengintegrasikan 

teknologi digital, seperti internet, ke dalam strategi kewirausahaan. Ini 

mencakup pemanfaatan inovasi digital untuk menciptakan, mengelola, 

dan mengembangkan usaha dengan cara yang lebih efisien dan efektif. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan digital adalah 

sebuah paradigma bisnis yang melibatkan penerapan teknologi digital 

secara menyeluruh dalam proses bisnis. Kewirausahaan digital tidak 

hanya mencakup aspek penjualan online atau keberadaan di platform 

digital, tetapi juga melibatkan perubahan budaya dan pendekatan inovatif 

terhadap bisnis.Para pelaku bisnis dalam kewirausahaan digital tidak 

hanya mengandalkan model bisnis konvensional, melainkan 

memanfaatkan platform online, analisis data, kecerdasan buatan, dan 

teknologi lainnya. Penerapan strategi bisnis yang inovatif dan fleksibel 

didukung oleh teknologi informasi dan komunikasi yang canggih menjadi 

ciri khas utama kewirausahaan digital. 

Kewirausahaan digital menciptakan peluang-peluang baru dan 

mendorong inovasi di berbagai sektor industri. Ini memungkinkan 

individu untuk terlibat secara aktif dalam dunia bisnis asalkan memiliki 

akses ke teknologi. Paradigma ini juga mencerminkan perubahan budaya 

dalam pendekatan bisnis, memberikan kekuatan kepada individu untuk 

menciptakan, mengembangkan, dan mengelola usaha dengan dukungan 

teknologi digital.Definisi kewirausahaan digital juga mencakup konsep 

penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan proses bisnis dan 

memberikan nilai tambah kepada pelanggan. Melibatkan penggunaan 

platform online, perangkat lunak, dan inovasi teknologi lainnya, 

kewirausahaan digital menandai pergeseran signifikan dalam cara kita 

memahami dan mendekati dunia bisnis di era digital ini. 

2. Karakteristik Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan digital melalui transformasi digital memiliki beberapa 

karakteristik yang perlu dipertimbangkan. Ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan erat antara kewirausahaan digital dan transformasi digital. 

Dengan memperhatikan karakteristik ini, baik organisasi maupun individu 

dapat mempertimbangkan untuk membuat bisnis baru atau mengubah 

perusahaan yang sudah ada dengan memanfaatkan teknologi inovatif. 

Beberapa karakteristik kewirausahaan digital yang dapat diidentifikasi 

melibatkan(Antonizzi & Smuts, 2021): 

a. Pemanfaatan teknologi digital 

Kewirausahaan digital ditandai dengan penerapan strategi bisnis yang 

inovatif   dan   fleksibel,   didukung   oleh   teknologi   informasi   dan  
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A. PENDAHULUAN  

Kewirausahaan memiliki peran yang signifikan bagi kemajuan suatu 

negara, diantaranya menjadi modal utama bagi pembangunan ekonomi 

(Diandra, 2019: 1340). Wirausaha berperan dalam mewujudkan kualitas diri, 

mengatasi problematika kemiskinan, pengangguran, rendahnya daya beli 

(Frinces, 2010: 35). Aktivitas wirausaha secara beriringan akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, produktivitas, inovasi dan penyerapan tenaga kerja 

(Darwanto, 2012: 17). 

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan jumlah 

wirausaha menumbuhkan karakter wirausaha sejak dini dikalangan pelajar 

dan mahasiswa, diantaranya Dirjen Dikti pada tahun 2009 mewajibkan bagi 

perguruan tinggi memasukkan mata kuliah kewirausahaan ke dalam 

kurikulumnya tanpa memandang bidang ilmu yang dipelajari (Susilaningsih, 

2015: 8). Meskipun demikian, gerakan kewirausahaan di perguruan tinggi 
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yang telah dilakukan ternyata belum mampu mengubah mindset lulusan 

perguruan tinggi dari mencari pekerjaan (job seeker) menjadi pencipta 

lapangan kerja (job creator) (Winarno, 2017: 389).  

Penyelenggaraan kewirausahaan dan pembentukan karakter wirausaha 

mahasiswa mengalami kendala diantaranya disebabkan oleh keterbatasan 

sarana dan prasarana, mitra kerja, dana, dan tenaga dosen yang kompeten 

untuk membekali keterampilan kewirausahaan (Wiratno, 2012: 465; Santosa, 

2014: 204; Purwana, 2017: 6). Serangkaian program pengembangan 

kewirausahaan yang dilakukan di perguruan tinggi sangat rentan terhadap 

ketidakberlanjutan karena belum adanya keterkaitan antar pihak, kurangnya 

dukungan dari semua pihak, serta tuntutan terhadap kualitas lulusan yang 

berdaya saing tinggi (Putri et al., 2018: 152). 

Lingkungan kampus memberikan bentuk dukungan dari universitas 

kepada mahasiswa untuk berwirausaha, diantaranya dalam penyediaan sarana 

dan prasarana, penyelenggaraan kegiatan pelatihan dan seminar 

kewirausahaan. Lingkungan perguruan tinggi yang menghargai orang-orang 

kreatif dan menyediakan sarana dan prasarana akan mendorong kreativitas 

(Purwana, 2017: 7), meningkatkan kemampuan berbagi pengetahuan, 

mengembangkan budaya kerjasama dan menciptakan ikatan jaringan 

interpersonal (Gordon, 2016: 385). Demikian pula budaya kampus yang 

kental dengan nilai kewirausahaan turut membentuk karakter wirausaha 

mahasiswa (Fatimah, 2013: 15; Dewi et al., 2015: 407). Hal ini didukung oleh 

temuan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan wirausaha selama 

studi memiliki peluang besar untuk menjadi wirausaha (Geldhof, et al., 2014: 

419).  

Lembaga pendidikan merupakan tempat membangun modal sosial dalam 

bentuk aturan-aturan, norma dan nilai. Pemanfaatan modal sosial dapat 

dilakukan dengan membangun jejaring sosial berdasarkan pengalaman 

bersama, kepercayaan, saling menguntungkan, dan norma bersama (He & 

Gebhardt, 2015: 19; Lopez & Santos, 2017: 8). Kebijakan berbasis modal 

sosial diharapkan mampu mengatasi berbagai persoalan dalam 

penyelenggaraan dan perbaikan kualitas pendidikan (Fadli, 2020: 159). 

Peningkatkan kreativitas peserta didik dapat dilakukan dengan mendorong 

akumulasi modal sosial internal (Hsing & Liu, 2017: 80) untuk membentuk 

aset kompetitif bagi lembaga pendidikan (Lehrer & Schmid, 2015: 301).  



194 | Dr. Umi Fitria, M.Pd 

Modal sosial melekat pada berbagai bentuk hubungan antar manusia 

dalam suatu kelompok sosial (Kamarni, 2012: 48) dan memiliki peran penting 

dalam pengembangan wirausaha (Thobias, 2013: 7). Modal sosial  membuka 

akses untuk mendapatkan sumber daya (Sukoco & Hardi, 2013: 247; 

Kusumastuti, 2015: 97; Tohani, 2015: 160; Hanum et al, 2016: 236; Lockett 

et al., 2017: 67; Kebede, 2018: 232). Modal sosial juga merupakan faktor 

penentu keberhasilan dari proses transfer pengetahuan dalam menciptakan 

keungguan kompetitif (Saha & Banerjee, 2015: 91). 

Modal sosial mempengaruhi pertukaran informasi dan distribusi 

pengetahuan di antara anggota komunitas. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kalhor et al. (2020: 4) bahwa modal sosial menumbuhkan ide-ide baru dan 

memperkuat kreativitas melalui transfer pengetahuan yang efektif. Dalam 

organisasi dengan tingkat modal sosial yang tinggi, anggota berinteraksi 

dengan komitmen yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi. Modal sosial 

juga memainkan peran penting dalam pengembangan aktivitas 

kewirausahaan, mendorong kreativitas dan perilaku pengambilan risiko 

(Chitsaz et al., 2019: 1200), menghasilkan pengembangan kegiatan 

kewirausahaan dan pembentukan karakter wirausaha.  

Lembaga pendidikan yang maju dan berkualitas unggul diantaranya 

disebabkan modal sosial yang kokoh dalam aktivitas pendidikannya 

(Puspitasari & Aris, 2019: 72). Hal ini sejalan dengan pendapat Dwiningrum 

(2014: 515) bahwa penguatan modal sosial merupakan salah satu langkah 

sebagai upaya menghadapi tantangan dalam mencapai tujuan kelembagaan. 

Universitas merupakan tempat ideal bagi kelompok berpengetahuan dengan 

tingkat modal sosial yang tinggi (He & Gebhardt, 2015: 20). Inti dari 

efektivitas hubungan triadik antara universitas, dunia usaha dan pemerintah 

adalah pembentukan modal sosial. Jaringan akademisi yang dibentuk melalui 

program-program kewirausahaan maupun inkubator bisnis yang 

dikembangkan selama studi akan menjadi bagian penting dari modal sosial 

mahasiswa (Gordon, 2016: 385; Lockett et al., 2017: 77; Mahmudah, 2017: 

58). Demikian pula aktivitas ekstrakurikuler dan keberadaan klub-klub 

mahasiswa akan membentuk karakter wirausaha percaya diri dan minat 

berwirausaha (Pittaway et al., 2015: 134).  

Dalam upaya melahirkan wirausaha yang tangguh, pendidikan tinggi 

mempunyai peranan penting dalam mentransformasikan karakter wirausaha 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era reformasi dan dinamika ekonomi yang terus berubah, sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) muncul sebagai kekuatan 

utama dalam merespons dan membentuk peta ekonomi suatu negara. UMKM 

bukan hanya penyumbang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

melainkan juga merupakan katalisator untuk penciptaan lapangan pekerjaan, 

peningkatan inklusivitas ekonomi, serta pengembangan komunitas lokal. 

Meskipun demikian, sektor ini tidak terlepas dari berbagai hambatan yang 

dapat menghambat potensinya, seperti keterbatasan akses ke modal, 

kurangnya keterampilan manajerial, dan kesulitan menghadapi persaingan 

pasar yang semakin kompleks. 

Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan muncul sebagai solusi 

yang strategis dan integral. Para pelaku UMKM perlu dilengkapi dengan 

pengetahuan yang mendalam tentang manajemen usaha, strategi pemasaran, 

keuangan, dan aspek-aspek lainnya yang relevan. Keterampilan ini tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup pengembangan mentalitas 
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wirausaha yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada risiko. Pendidikan 

kewirausahaan memiliki potensi untuk membuka pintu baru bagi para pelaku 

UMKM, memungkinkan mereka tidak hanya bertahan di pasar yang bersaing 

ketat tetapi juga untuk berkembang dan berkontribusi secara maksimal 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dalam situasi di mana tantangan eksternal seperti perubahan teknologi, 

pergeseran pasar global, dan dinamika ekonomi yang cepat berubah, 

pendidikan kewirausahaan bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi suatu 

keharusan. Program pendidikan yang menyeluruh dan berkelanjutan dapat 

memainkan peran kunci dalam memberdayakan UMKM untuk 

menghadapi perubahan 

 

 

B. USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM) 

1. Pengertian 

Pengertian UMKM berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 2008: 

“Sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM adalah 

perusahaan     kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki 

oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan 

tertentu adalah  sebagai berikut: 

a. Usaha Mikro: 

1) Jenis barang/komoditi tidak selalu tetap sewaktu-waktu dapat 

berganti. 

2) Tempat usahanya tidak selalu menetap sewaktu-waktu dapat 

pindah tempat 

3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 

sekalipun 

4) Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha 

5) Sumber daya manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa 

wirausaha yang memadai; 

6) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah 

7) Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian 

sudah akses ke Lembaga keuangan non bank 

8) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan   legalitas  

lainnya termasuk NPWP 
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b. Usaha Kecil 

1) Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap 

tidak gampang berubah 

2) Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah- 

pindah 

3) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau 

masih sederhana 

4) Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan 

keuangan keluarga 

5) Sudah membuat neraca usaha 

6) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP 

7) Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam 

berwirausah 

8) Sebagian sudah akses ke perbankan dalam keperluan modal 

9) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha 

dengan baik seperti business planning. 

c. Usaha Menengah 

1) Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, dengan 

pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, 

bagian pemasaran dan bagian produksi. 

2) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan 

sistem akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan untuk 

auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh 

perbankan 

3) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 

perburuhan. 

4) Sudah memiliki persyaratan legalitas antara lainnizin tetangga. 

5) Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan 

perbankan 

6) sudah umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang 

terlatih dan terdidik. 
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Beberapa indikator mutu hasil pendidikan yang selama ini digunakan 

diantaranya adalah nilai Ujian Nasional (UN), persentase kelulusan, angka 

drop out (DO), angka mengulang kelas, persentase lulusan yang melanjutkan 

ke jenjang pendidikan di atasnya. Indikator-indikator tersebut cenderung 

bernuansa kuantitatif, mudah pengukurannya, dan bersifat universal. Di 

samping indikator kuantitatif, indikator mutu hasil pendidikan lainnya yang 

sangat penting untuk dicapai adalah indikator kualitatif yang meliputi: 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Indikator kualitatif tersebut berkaitan dengan 

pembentukan karakter peserta didik dan berkaitan dengan pembentukan sikap 

serta ketrampilan/skill berwirausaha peserta didik sehingga mampu bersaing, 

beretika, bermoral, sopan santun, memiliki sikap dan ketrampilan/skill 

berwirausaha. 

Berdasarkan kenyataan yang ada, pendidikan kewirausahaan di Indonesia 

masih kurang memperoleh perhatian yang cukup memadai, baik oleh dunia 

pendidikan maupun masyarakat. Banyak pendidik yang kurang 

memperhatikan penumbuhan karakter dan perilaku wirausaha peserta didik, 

baik di sekolah-sekolah kejuruan, maupun di pendidikan profesional. 

Orientasi mereka, pada umumnya hanya pada menyiapkan tenaga kerja. 

Untuk itu, perlu dicari penyelesaiannya, bagaimana pendidikan dapat 

berperan untuk mengubah manusia menjadi manusia yang memiliki karakter 

dan atau perilaku wirausaha. Untuk mencapai hal tersebut bekal apa yang 

perlu diberikan kepada peserta didik agar memiliki karakter dan atau perilaku 

wirausaha yang tangguh, sehingga nantinya akan dapat menjadi manusia yang 

jika bekerja di kantor akan akan menjadi tenaga kerja yang mandiri kerja dan 

jika tidak bekerja di kantor akan menjadi manusia yang mampu menciptakan 

lapangan perkerjaan minimal bagi dirinya sendiri. 

Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di Indonesia, 

apabila dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan 

pengembangan kurikulum (KTSP), pendidikan kewirausahaan juga termasuk 

dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan 

kewirausahaan di sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan 

pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada tingkatan internalisasi dan 

tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, berlakunya 

sistem desentralisasi berpengaruh pada berbagai tatanan kehidupan, termasuk 

pada manajemen pendidikan yaitu manajemen yang memberi kebebasan 

kepada pengelolaan pendidikan. Adanya kebebasan dalam pengelolaan 

pendidikan diharapkan mampu menemukan strategi pengelolaan pendidikan 

yang lebih baik sehingga mampu menghasilkan output pendidikan yang 

berkualitas baik dilihat dari kualitas akademik maupun non akademik. 
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A. KONSEP KEWIRAUSAHAAN 

Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih terus berkembang. 

Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang 

lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau 

kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam rangka 

meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. Seseorang yang 

memiliki karakter selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya.  

Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam 

mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. 

Scarborough dan Zimmerer (1993:5), “An entrepreneur is one who creates a 

new business in the face if risk and uncertainty for the purpose of achieving 

profit and growth by identifying opportunities and asembling the necessary 

resources to capitalize on those opportunities”. Wirausahawan adalah orang-

orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan-

kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan 

serta memiliki sifat, watak dan kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif 

kedalam dunia nyata secara kreatif dalam rangka meraih sukses/meningkatkan 

pendapatan. Intinya, seorang wirausaha adalah orang-orang yang memiliki 

karakter wirausaha dan mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam 

hidupnya. Dengan kata lain, wirausaha adalah orang-orang yang memiliki 

jiwa kreativitas dan inovatif yang tinggi dalam hidupnya. 

Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila seseorang individu 

berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Proses 

kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang 

berhubungan dengan perolehan peluang dan penciptaan organisasi usaha 

(Suryana, 2001). Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah 

di pasar melalui proses pengkombinasian sumber daya dengan cara-cara baru 

dan berbeda agar dapat bersaing. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan 

melalui cara-cara sebagai berikut: 

1. Pengembangan teknologi baru (developing new technology), 

2. Penemuan pengetahuan baru (discovering new knowledge), 

3. Perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah ada (improving existing 

products or services), 
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4. Penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa 

yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih sedikit (finding 

different ways of providing more goods and services with fewer 

resources). 

Untuk menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama yang harus 

dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan. Jiwa dan watak 

kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, atau 

kompetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh pengetahuan dan 

pengalaman usaha. Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa seseorang 

wirausaha adalah seseorang yang memiliki jiwa dan kemampuan tertentu 

dalam berkreasi dan berinovasi. Ia adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to 

create the new and different) atau kemampuan kreatif dan inovatif. 

Kemampuan kreatif dan inovatif tersebut secara riil tercermin dalam 

kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha (start up), kemampuan untuk 

mengerjakan sesuatu yang baru (creative), kemauan dan kemampuan untuk 

mencari peluang (opportunity), kemampuan dan keberanian untuk 

menanggung risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk mengembangkan ide 

dan meramu sumber daya. 

 

 

B. PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN  

Pemerintah menyadari betul bahwa dunia usaha merupakan tulang 

punggung perekonomian nasional, sehingga harus diupayakan untuk 

ditingkatkan secara terus menerus. Melalui gerakan ini diharapkan karakter 

kewirausahaan akan menjadi bagian dari etos kerja masyarakat dan bangsa 

Indonesia, sehingga dapat melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru 

yang handal, tangguh, dan mandiri. Menurut Suherman (2008), hal itu sangat 

penting mengingat bahwa sebenarnya aktivitas kewirausahaan tidak hanya 

berada dalam tataran microeconomy. 

Hingga saat ini upaya tersebut masih berlangsung, karena kegiatan yang 

bercirikan kewirausahaan tidak hanya terbatas dalam bidang bisnis dengan 

tujuan mencari laba. Yang membuat kewirausahaan menjadi menarik banyak 

pihak untuk memahaminya ialah kontribusi istimewa yang dihadirkan oleh 

mereka yang melakukan tindakan yang terkait dengan kewirausahaan. 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu usaha untuk mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi, 

adalah dengan menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Jiwa kewirausahaan dapat 

merubah pola pikir seseorang yang semula hanya berpikir untuk memproduksi 

barang/ jasa menjadi berorientasi bisnis. Hal ini menjadikan seorang 

wirausaha akan mempertimbangkan jenis barang/ jasa yang akan diproduksi, 

bagaimana proses produksinya, pengolahan hasil produksi untuk memperoleh 

nilai tambah, serta pemasarannya. Untuk menjadi seorang wirausaha, 

diperlukan perubahan sudut pandang (mindset), pelatihan kewirausahaan, dan 

memperluas ruang lingkup studi kewirausahaan. Karena seorang wirausaha 

tidak dilahir begitu saja akan tetapi harus diciptakan (Kusumaningrum et al, 

2021:2). 

Relevan dengan pendapat tersebut maka peran kewirausahaan dalam 

pengembangan ekonomi kreatif, industri kecil menengah atau usaha mikro 
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kecil dan menengah sangat penting dalam  meningkatkan pendapatan atau 

income bagi negara, daerah dan di desa serta kesejahteraan warga masyarakat 

sebagai pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).  Tentu saja 

upaya pemerintah untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan bagi 

masyarakat juga tak terlupakan  khusus wirauaha dalam keluarga yang dapat 

dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan bagi pelaku 

UMKM.   

Baumol (2002) dalam Slamet (2016: 2) pernah menanyakan bahwa faktor 

apa yang kemudian menjadi penting dalam mengupayakan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara? Pertanyaan tersebut rupanya telah dijawab oleh 

Schumpeter pada tahun 1934 yang menyatakan bahwa elemen inti dari 

pertumbuhan ekonomi adalah kewirausahaan.  Sehubungan dengan 

pernyataan tersebut maka pada dasarnya kewirausahaan menjadi salah satu 

faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi baik dalam keluarga, 

masyarakat maupun dalam suatu negara.  

Karena itu, peran pendidikan kewirausahaan dalam keluarga secara 

langsung dapat menumbuhkan minat anggota keluarga untuk berwirausaha 

dengan memanfaatkan segala sumber daya yang tersedia baik sumber daya 

alam, hasil-hasil pertanian, hasil perkembunan, hasil peternakan, perikanan, 

tak terkecuali sumber daya manusia yang tersedia dalam keluarga. Semua 

keluarga memiliki potensi untuk berwirausaha. Hal ini didukung dengan 

adanya kemudahan dalam memperoleh informasi cara-cara berusaha dari 

dalam rumah, tersedianya media sosial yang digunakan untuk menjual dan 

mempromosikan hasil karya yang bernilai jual dan nilai ekonomi seperti usaha 

kuliner secara online, menjual aneka jenis kue, menjual berbagai jenis 

minuman  dan sebagainya. Dengan adanya usaha dalam keluarga maka dapat 

menambah pendapatan keluarga.    

 

 

B. KONSEP WIRAUSAHA 

Kata wirausaha berasal dari dua suku kata yaitu kata wira yang berarti 

gagah berani atau perkasa dan kata usaha yang dalam konteks ini bermakna 

usaha untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Jadi wirausaha berarti orang yang 

gagah berani atau perkasa dalam usaha milik sendiri untuk memenuhi 

kebutuhan ekonominya (Iskandar, 2022: 1).   
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Menurut Wibowo (2011) dalam Dinar et al (2019; 11) bahwa wirausaha 

adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam mengembangkan 

usahanya, dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. Scarborough 

dan Zimmerer dalam Wibowo (2011);  Lupiyoadi (2007); Astiti (2014) 

menyatakan bahwa wirausaha merupakan orang memiliki karakter wirausaha, 

dan mengaplikasikan hakikat kewirausahaan itu dalam hidupnya. Hal ini 

dapat dimaknai bahwa wirausaha adalah orang yang memiliki jiwa kreativitas 

dan inovatif yang tinggi dalam hidupnya untuk berusaha mewujudkan dan 

meningkatkan kesejahteraan diri, masayarakat dan ligkunganny melalui 

penciptaan produk untuk masyarakat. 

Scarborough dan Zimmer (1993 :5) dalam Budiono (2018: 4-8)  bahwa 

wirausaha adalah orang yang menciptakan  suatu bisnis baru dan bekerja pada 

usaha milik sendiri untuk memenuhi kebutuhannya dengan siapa menghadapi 

segala resiko dan ketidakpastian dengan maksud untuk memperoleh 

keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengenali peluang dan 

mengombinasikan sumber-sumber daya yang diperlukan untuk 

memanfaatkan peluang tersebut. Sedangkan kewirausahaan didefinisikan 

sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan usaha, baik orang 

perorang maupun badan usaha dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. 

Suherman (2008: 9) & Nitisusatro (2010:87) dalam Adha dan Permatasari 

(2021)  mengatakan wirausahaa adalah “pelopor dalam bisnis, inovator, 

penanggung resiko, yang mempunyai visi kedepan, dan mempunyai 

keunggulan dalam berprestasi di bidang usaha”. Wirausahaa menjalankan 

fungsinya untuk melakukan inovasi dan kombinasi serta suka bereksperimen 

untuk melakukan suatu yang baru di luar kekuasaan orang lain. Wirausaha 

merupakan pelaku utama dalam pembangunan ekonomi  suatu negara oleh 

karena itu seorang wirausaha perlu memiliki pengetahuan tentang cara 

berwirausaha baik melalui pendidikan formal maupun informal untuk  

mengembangkan wirausaha.   

   

 

C. KONSEP KEWIRAUSAHAAN 

Kirzner IM (1930 & 1984) dalam Kusumaningrum et al (2021: 2) 

menyatakan bahwa pada dasarnya kewirausahaan terdiri dari ketidakpastian, 

dimana kewirausahaan sebagai perantara yang menghubungkan pasar, sebagai 
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A. PENDAHULUAN 

Keluarga sering dianggap sebagai sekolah pertama dalam kehidupan 

seseorang. Namun, apakah kita benar-benar memberikan pendidikan yang 

cukup kepada anggota keluarga kita tentang kewirausahaan? peran kritis 

pendidikan kewirausahaan dalam konteks keluarga dan bagaimana hal 

tersebut dapat menjadi kunci untuk menumbuhkan kreativitas berwirausaha.  

Dalam era yang dipenuhi dengan perubahan cepat dan tantangan kompleks, 

kreativitas berwirausaha menjadi kunci untuk menghadapi dan memanfaatkan 

peluang di dunia bisnis yang kompetitif. Dalam konteks ini, peran pendidikan 

kewirausahaan dalam keluarga menjadi semakin penting sebagai fondasi 

utama untuk menanamkan nilai-nilai, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk menjadi wirausaha yang sukses dan inovatif. Pendahuluan 

ini akan menggambarkan pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam 

keluarga sebagai pendorong utama dalam menumbuhkan kreativitas 
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berwirausaha. Dalam pembahasan ini, kita akan menjelajahi bagaimana 

pendidikan kewirausahaan di keluarga bukan hanya tentang memperkenalkan 

konsep-konsep bisnis, tetapi juga tentang membentuk karakter, merangsang 

pikiran kreatif, dan memupuk semangat wirausaha sejak dini. Dengan 

mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam struktur keluarga, kita 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong anggota 

keluarga untuk berpikir inovatif, menciptakan solusi baru, dan mengambil 

langkah-langkah menuju kesuksesan di dunia bisnis. 

 

 

B. MENGGALI POTENSI KREATIVITAS DALAM KELUARGA 

Keluarga bukan sekadar entitas tempat tinggal, itu adalah bagian utama 

dari segala nilai, pembelajaran, dan pertumbuhan. Dalam perjalanannya, 

keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 

menumbuhkan potensi setiap anggota. Salah satu aspek yang sering diabaikan 

adalah kemampuan kreatif berwirausaha di dalam keluarga. Inilah titik awal 

untuk menjelajahi dan menggali potensi kreativitas tersebut. Mengenali dan 

mendukung kreativitas sejak dini dalam keluarga memiliki dampak jangka 

panjang yang mendalam pada perkembangan pribadi dan profesional setiap 

individu. 

Kewirausahaan pendidikan keluarga dan literasi informasi Pendidikan 

kewirausahaan dalam keluarga dan literasi informasi merupakan salah satu 

faktor penting dalam menumbuhkan minat belajar kewiraswastaan. Untuk itu 

diperlukan pendidikan kewirausahaan sejak dini untuk memberikan bekal 

wawasan kewirausahaan dan mental kewirausahaan sehingga dapat 

menumbuhkan minat untuk memulai dunia usaha atau memasuki dunia 

wirausaha. Muhammad Rakib (2021). Ada  dua  aspek dalam  menggali 

potensi kreativitas dalam keluarga:  

1. Memahami Kreativitas Sejak Dini 

Mengapa penting mengenali dan mendukung kreativitas sejak dini 

dalam keluarga? Memahami kreativitas sejak dini adalah investasi 

berharga dalam perkembangan anak-anak. Ini membentuk dasar bagi 

karakter kreatif yang akan membantu mereka menjadi pemimpin inovatif 

di masa depan. 



Peran Pendidikan Kewirausahaan Dalam Keluarga Untuk Menumbuhkan Kreativitas Berwirausaha | 273 

Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, memberikan 

kebebasan untuk bereksperimen, dan memberikan perhatian pada 

perkembangan kreativitas anak-anak, kita membangun fondasi yang kuat 

untuk masa depan yang kreatif dan berdaya saing menjelajahi bakat dan minat 

individu sebagai landasan untuk kreativitas berwirausaha. Sidjabat (2021). 

a. Pendorong Keterlibatan Aktif 

Penting untuk mengenali bahwa kreativitas bukanlah konsep pasif, itu 

melibatkan keterlibatan aktif anak-anak dalam proses pembelajaran. 

Dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk bertanya, mencoba, 

dan menciptakan, kita membuka jalan bagi pertumbuhan kreativitas 

mereka.  

b. Keterbukaan Terhadap Ide-ide Unik 

Memahami kreativitas sejak dini juga melibatkan keterbukaan terhadap 

ide-ide unik dan berbeda. Ini menciptakan lingkungan di mana anak-anak 

merasa aman untuk mengemukakan ide mereka tanpa takut dihakimi atau 

dibatasi oleh norma. 

c. Pendidikan Berbasis Pengalaman 

Konsep ini menekankan pentingnya pendidikan berbasis pengalaman. 

Aktivitas kreatif yang melibatkan anak-anak secara langsung membantu 

mereka belajar melalui pengalaman langsung, merangsang kreativitas dan 

membantu perkembangan keterampilan kritis. 

d. Eksplorasi dan Pengembangan Bakat 

Eksplorasi bakat merupakan fase awal dalam pengembangan bakat anak-

anak. Melalui eksplorasi, anak-anak dapat mengidentifikasi minat dan 

keahlian yang mungkin mereka miliki. Pengenalan terhadap berbagai 

kegiatan dan disiplin ilmu membuka peluang bagi mereka untuk 

menemukan bakat yang sesuai dengan minat dan potensi mereka. Konsep 

utama dalam memahami kreativitas sejak dini adalah memberikan 

kesempatan anak-anak untuk mengeksplorasi dan mengembangkan bakat 

mereka.  

e. Pembentukan Kemandirian dan Kepercayaan Diri 

Memahami kreativitas sejak dini juga melibatkan pembentukan 

kemandirian dan kepercayaan diri. Ketika anak-anak merasa didukung 

untuk menyuarakan ide-ide mereka, ini membantu membangun rasa 

percaya diri dan keberanian untuk menciptakan. 
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A. PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN 

Pendidikan kewirausahaan merupakan bentuk pendidikan yang 

memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman kepada individu 

terkait dengan dunia kewirausahaan atau berwirausaha. Tujuan dari 

pendidikan kewirausahaan adalah untuk mengembangkan sikap dan 

kompetensi yang diperlukan untuk menciptakan, mengelola, dan 

mengembangkan bisnis atau usaha. Berikut adalah beberapa aspek yang 

umumnya tercakup dalam pendidikan kewirausahaan: 

1. Pemahaman tentang Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan memberikan pemahaman mendalam 

tentang konsep kewirausahaan, termasuk sejarah, filosofi, dan nilai-nilai 

yang mendasari praktik kewirausahaan. Maksdunya adalah bahwa 

pendidikan atau pelatihan dalam bidang kewirausahaan bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif terkait dengan berbagai 

aspek, sejarah, filosofi, dan nilai-nilai yang membentuk praktek-praktek 
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kewirausahaan. Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan lebih 

lanjut maksud dari pernyataan tersebut: 

a. Sejarah Kewirausahaan; memberikan wawasan tentang bagaimana 

kewirausahaan telah berkembang dari waktu ke waktu. Dan 

pemahaman calon wirausahawan tentang perubahan konteks sejarah 

dan faktor-faktor yang membentuk praktik-praktik kewirausahaan 

saat ini. 

b. Filosofi Kewirausahaan; Menjelaskan prinsip-prinsip filosofis yang 

mendasari kewirausahaan sebagai suatu konsep dan menggali konsep-

konsep seperti kreativitas, inovasi, risiko, dan kemandirian yang 

menjadi landasan filosofi kewirausahaan. 

c. Nilai-nilai Kewirausahaan; Mengidentifikasi dan mengeksplorasi 

nilai-nilai inti yang mendorong praktik kewirausahaan dan nilai-nilai 

seperti keberanian, ketekunan, tanggung jawab, dan etika bisnis 

menjadi fokus untuk membentuk karakter dan sikap wirausahawan. 

d. Praktik Kewirausahaan; Memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang praktik-praktik kewirausahaan dari perencanaan bisnis hingga 

implementasi strategi dan mengajarkan penerapan konsep-konsep 

kewirausahaan dalam kehidupan nyata, termasuk identifikasi 

peluang, manajemen risiko, dan pengembangan bisnis. 

e. Kaitan dengan Kondisi Ekonomi dan Sosial; Mencoba mengaitkan 

kewirausahaan dengan kondisi ekonomi dan sosial yang ada dan 

menjelaskan bagaimana perkembangan ekonomi, perubahan 

teknologi, dan isu-isu sosial memengaruhi dan membentuk konteks 

kewirausahaan. 

f. Beragam Pendekatan dan Model Kewirausahaan; Menjelajahi 

berbagai pendekatan dan model kewirausahaan yang ada dan 

menyajikan informasi tentang wirausahawan sukses dan beragam 

strategi yang dapat diadopsi oleh mereka yang tertarik pada dunia 

kewirausahaan. 

g. Keterkaitan dengan Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial; 

Mengintegrasikan pemahaman tentang keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial dalam konteks kewirausahaan dan berusaha menjelaskan 

bagaimana kewirausahaan dapat memberikan dampak positif dalam 

hal keberlanjutan dan kontribusi terhadap masyarakat. 
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Dengan memberikan pemahaman mendalam tentang konsep 

kewirausahaan, termasuk sejarah, filosofi, dan nilai-nilai yang mendasari 

praktiknya, pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk memberdayakan 

individu dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

merancang, mengelola, dan mengembangkan bisnis secara efektif. 

Pemahaman ini juga membantu membentuk sikap dan nilai-nilai yang 

mendukung pertumbuhan dan keberhasilan wirausahawan. 

2. Pengembangan Keterampilan Berwirausaha 

Pengembangan keterampilan praktis yang diperlukan dalam 

berwirausaha, seperti perencanaan bisnis, manajemen waktu, penjualan, 

pemasaran, dan kepemimpinan. Keterampilan ini membantu individu 

untuk menjalankan bisnis dengan efisien. Pengembangan keterampilan 

praktis merupakan langkah penting dalam mempersiapkan diri untuk 

berwirausaha. Keterampilan ini membantu individu untuk merancang, 

menjalankan, dan mengembangkan bisnis mereka dengan lebih efisien. 

Keterampilan praktis yang diperlukan dalam berwirausaha: 

a. Perencanaan Bisnis: Keterampilan untuk merancang dan menyusun 

rencana bisnis yang komprehensif, termasuk tujuan, strategi, struktur 

organisasi, dan proyeksi keuangan. 

Pentingnya: 

1) Membantu wirausahawan untuk memiliki pemahaman yang jelas 

tentang visi dan misi bisnis mereka. 

2) Memberikan panduan untuk pengambilan keputusan strategis dan 

alokasi sumber daya. 

b. Manajemen Waktu: Keterampilan untuk efisien mengatur dan 

mengelola waktu, mengidentifikasi prioritas, dan menyeimbangkan 

berbagai tugas dan tanggung jawab. 

Pentingnya: 

1) Membantu wirausahawan untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi dalam menjalankan bisnis. 

2) Mengurangi risiko kewalahan dan kehilangan fokus. 

c. Penjualan: Keterampilan untuk merancang dan melaksanakan strategi 

penjualan, termasuk kemampuan berkomunikasi, negosiasi, dan 

membangun hubungan dengan pelanggan. 
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A. PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi dan perubahan ekonomi yang dinamis, peran 

keluarga sebagai institusi pendidikan menempati posisi sentral dalam 

membentuk karakter dan kesiapan anggota keluarga menghadapi tantangan 

ekonomi. Implementasi pendidikan kewirausahaan di lingkungan keluarga 

menjadi dasar yang krusial untuk mempersiapkan generasi penerus agar 

mampu mengatasi dinamika ekonomi yang semakin kompleks (Farecha & 

Ilyas, 2015). Dengan memanfaatkan pemahaman terhadap nilai-nilai budaya 

lokal, pendidikan kewirausahaan di dalam keluarga bukan hanya menciptakan 
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individu yang memiliki keterampilan wirausaha, tetapi juga berperan dalam 

menjaga keberlanjutan serta keberagaman warisan budaya. 

Dalam era di mana kemandirian ekonomi menjadi faktor utama untuk 

kelangsungan hidup, fokus utama judul ini menggambarkan peran penting 

pendidikan kewirausahaan di dalam keluarga sebagai fondasi krusial dalam 

membentuk ketahanan ekonomi keluarga. Pada konteks ini, nilai-nilai budaya 

lokal memiliki peran sentral yang tidak hanya memberikan identitas, 

melainkan juga berfungsi sebagai landasan moral dan etika dalam mengelola 

usaha (Komara, 2020). Dengan lebih lanjut, dapat mengeksplorasi bagaimana 

pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya lokal 

dapat memberdayakan keluarga untuk bertahan dan berkembang di tengah 

perubahan ekonomi yang tak terduga (Utama, 2017). 

Sejalan dengan progres globalisasi dan modernisasi, keluarga dihadapkan 

pada tekanan untuk mengikuti perubahan dinamis dalam pasar. Dalam situasi 

ini, pendidikan kewirausahaan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

mendukung perkembangan keterampilan bisnis, tetapi juga sebagai sarana 

untuk meneruskan kearifan dan tradisi budaya keluarga (Nugraha et al., 2015). 

Sebagai dasar etika, nilai-nilai budaya lokal bukan hanya membentuk karakter 

seorang wirausahawan, melainkan juga memberikan panduan untuk 

mengambil langkah-langkah strategis dalam mengelola usaha keluarga. 

Dalam menghadapi fluktuasi ekonomi yang sering kali tidak terduga, 

pendidikan kewirausahaan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal 

dapat menjadi pendorong utama ketahanan ekonomi keluarga. Keselarasan 

antara kearifan lokal dan pengetahuan bisnis ini menciptakan keluarga yang 

tidak hanya mampu bersaing secara ekonomi, tetapi juga memiliki tanggung 

jawab sosial dan etika (Yuniriyanti et al., 2020). 

Dengan memperhatikan keterkaitan erat antara kemandirian ekonomi, 

pendidikan kewirausahaan, dan nilai-nilai budaya lokal, tentu dapat menggali 

lebih dalam untuk memahami bahwa pendidikan ini tidak hanya sekadar 

transfer pengetahuan, melainkan juga merupakan perjalanan penemuan dan 

penguatan identitas keluarga. Melalui pemahaman yang lebih mendalam, 

strategi pendidikan dapat ditemukan untuk meningkatkan daya saing keluarga 

dalam menghadapi tantangan global dan lokal yang terus berkembang 

(Rahim, 2019). 
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B. DEFINISI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN 

Pendidikan kewirausahaan merupakan jenis pendidikan yang bertujuan 

untuk melatih individu dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

kewirausahaan ( Saleh Malawat, 2019). Fokus utama dari jenis pendidikan ini 

adalah memberikan pemahaman mendalam tentang berbagai konsep bisnis, 

proses pengembangan ide bisnis, keterampilan manajemen usaha, dan 

elemen-elemen lain yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan sebagai 

seorang wirausaha (Dr. Yusni Arni, S.E. et al., 2022). 

Menurut Kirby dalam (H. A. Hasan, 2020) Pendidikan kewirausahaan 

adalah suatu rangkaian pelatihan yang ditujukan untuk membekali pelajar 

dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi ketidakpastian masa 

depan, terutama dalam konteks kemampuan mendirikan usaha. Oleh karena 

itu, penting untuk mengintegrasikan secara konseptual pendidikan 

kewirausahaan dengan kebutuhan dan harapan para peserta didik, termasuk 

aspek kurikulum, materi ajar, dan metode pengajaran yang diterapkan.  

Pendidikan kewirausahaan, menurut Tessema Gerba (2012), adalah suatu 

program pendidikan yang bertujuan memberikan pemahaman mendalam 

kepada seseorang mengenai suatu aspek-aspek kewirausahaan. Definisi 

tersebut menekankan pada pengembangan pengetahuan tentang dunia 

kewirausahaan. Lebih lanjut, pendidikan kewirausahaan diartikan sebagai 

suatu program pendidikan yang mencakup panduan dan gambaran mengenai 

aspek-aspek berwirausaha, termasuk proses merintis, manajemen, dan strategi 

mempertahankan suatu usaha (Ambarriyah & Fachrurrozie, 2019). 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan adalah jenis pendidikan yang bertujuan melatih individu dalam 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 

berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan juga membekali individu dengan 

keterampilan dan pengetahuan untuk menghadapi ketidakpastian masa depan 

dan mendirikan serta mengelola usaha dengan sukses (Alia Akhmad, 2021). 

Pendidikan kewirausahaan tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga 

menekankan pada pengalaman praktis dan penerapan langsung dalam konteks 

dunia bisnis. Proses ini dapat mencakup metode pembelajaran seperti studi 

kasus, simulasi bisnis, magang, dan proyek-proyek nyata. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif, 

inovatif, dan problem-solving (Siwiyanti & Uswatun, 2016). Sehingga, 
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A. PENDAHULUAN 

Konsep pendidikan kewirausahaan telah muncul sebagai kekuatan yang 

dinamis dan transformatif di bidang pendidikan secara keseluruhan. Para 

wirausahawan  dengan pola berfikir dan semangatnya untuk memperbaiki 

pendidikan yang ada, diposisikan secara urgen untuk menjembatani 

kesenjangan antara akademisi tradisional dan tuntutan global yang 

berkembang pesat sehingga konsep ini menjadi hal yang sangat penting dalam 

menjawab persoalan pendidikan yang muncul akhir – akhir ini. Pendidikan 

diposisikan tidak hanya membekali anak dengan berbagai ilmu pengetahuan 

secara teoritis tetapi pendidikan sebenarnya adalah menyiapkan anak mampu 

bertahan hidup sekaligus mampu memecahkan masalahnya pada masa 

mendatang (sesuai zamannya). Dengan demikian pendidikan dimaksudkan 

untuk menyiapkan anak sukses menyongsong masa depannya kelak dengan 

baik. 
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Sementara itu anak usia jenjang sekolah Dasar adalah anak yang 

mempunyai karakteristik tersendiri. Anak- anak yang masih mudah untuk 

dibimbing, diarahkan dan dididik, anak yang mempunyai karakteristik mudah 

imitasi dengan orang dewasa yang ada di sekitarnya. Disinilah pentingny anak 

dibekali dengan berbagai keterampilan hidup (life skill ) yang dibutuhkan anak 

untuk menyongsong masa depannya. Life skill akan menjadi modal bagi anak 

untuk sukses menghadapi masa depannya, anak akan siap menjalani 

kehidupannya dengan berbagai problematikanya. Diantara life skill tersebut 

adalah anak dibekali dengan pendidikan kewirausahaan yakni pendidikan 

yang menyiapkan anak menjadi anak yang mandiri, mempunyai jiwa 

entrepreneurship, berani mengambil resiko, kreatif, enovatif dan pantang 

menyerah. Pendidikan kewirausahaan yang ditanamkan sejak anak usia 

jenjang Pendidikan Dasar  akan mampu membentuk kecakapan general anak 

yakni kecakapan umum yang dibutuhkan dalam menghadapi masa depan 

anak. 

 

 

B. PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN MENATAP MASA DEPAN 

Masa depan merupakan masa yang perlu disiapkan oleh seseorang secara 

matang, terencana dan planning yang baik sehingga masa depan akan ditemui 

dan dijalani seseorang penuh dengan kesuksesan dan kebahagiaan. Seseorang 

yang menyiapkan masa depan dengan baik akan menuai hasilnya pada masa 

mendatang. Begitu juga anak usia sekolah Dasar yang dibekali dengan 

keterampilan – keterampilan tertentu akan menuai hasilnya kelak ketika anak 

menghadapi masa depannya atau masa dewasanya yang penuh dengan 

berbagai tantangan. Disisi lain tantangan kehidupan anak di masa yang akan 

datang semakin kompleks dan beragam dengan segala dinamikanya, disinilah 

pentingnya menyiapkan anak sejak usia sekolah Dasar menjadi generasi 

penerus yang lebih baik dibanding generasi sekarang dengan berbagai 

keterampilan praktis yang dibutuhkan anak pada masa yang akan datang, 

sehingga anak akan sukses menghadapi masa depannya dan menuai 

kebahagiaan dan kesejahteraan. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. (Putra, 2020) dan 

akhirnya anak akan mampu mempertahankan hidupnya kelak disamping juga 

dunia pendidikan harus mampu berperan aktif menyiapkan sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi tantangan lokal, regional, nasional, 

maupun internasional. Dapat dikatakan Pendidikan mempunyai arti penting 

dalam menyongsong masa depan anak sehingga anak dikatakan sukses 

menghadapi masa depannya manakala berhasil dalam pendidikan serta 

mampu memecahkan permasalahan hidupnya kelak dan hidup dalam 

kesejahteraan. Pendidikan yang mampu untuk mengatasi hal tersebut salah 

satunya adalah pendidikan kewirausahaan yakni pendidikan yang berorientasi 

pada jiwa kewirausahaan , yaitu jiwa yang berani dan mampu menghadapi 

problem hidup dan memiliki jiwa kreatif dan inovatif untuk mengatasi 

masalah serta mandiri. 

Kata entrepreneurship yang dahulunya sering diterjemahkan dengan kata 

kewiraswastaan akhir-akhir ini diterjemahkan dengan kata kewirausahaan. 

Entrepreneur berasal dari bahasa Perancis yaitu entreprendre yang artinya 

memulai atau melaksanakan. Sedangkan Wiraswasta/ wirausaha berasal dari 

kata: Wira: utama, gagah berani, luhur; swa: sendiri; sta: berdiri; usaha: 

kegiatan produktif. Jadi kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai berikut: 

“Wirausaha usaha merupakan pengambilan resiko untuk menjalankan usaha 

sendiri dengan semangat. Dari asal kata tersebut, wiraswasta pada mulanya 

ditujukan pada orang - orang yang dapat berdiri sendiri memanfaatkan 

peluang-peluang untuk menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang 

inovatif sehingga usaha yang dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri 

dalam menghadapi tantangan dan  persaingan (Mila, 2013) 

Kewirausahaan adalah suatu kemampuan kreatif dan inovatif dalam 

menciptakan sesuatu yang baru memiliki manfaat bagi diri sendiri dan orang 

lain, mampu menghadapi masalah yang muncul serta memanfaatkan peluang 

dan kesempatan  yang ada. Pendidikan kewirausahaan dapat didefinisikan 

sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga pendidikan untuk 

menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa dan sikap kewirausahaan kepada anak 

guna membekali diri menjadi manusia yang mandiri, kreatif,  inovatif dan 

mampu menatap masa depan dengan gemilang. Pendidikan kewirausahaan 

bertujuan untuk menciptakan wirausaha-wirausaha baru yang handal dan 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi berkembang dengan sangat pesat 

sehingga semua manusia harus mampu bersaing. Persaingan tersebut 

menuntut manusia untuk memiliki kompetensi sehingga tidak tertinggal akan 

daya saing yang tinggi. Oleh karaena itu menjadi wirausaha menjadi solusi 

dalam menghadapi perkembangan teknologi ini. Sunarya, dkk (2011: 82) 

untuk menghadapi tantangan dalam era globalisasi, diperlukan sumber daya 

berkualitas yang dapat menciptakan berbagai keunggulan, baik keunggulan 

komparatif maupun keunggulan kompetitif, diantaranya melalui proses kreatif 

dan inovatif berwirausaha.  

Kesiapan berwirausaha dapat diterapkan pada generasi muda mengingat 

generasi muda merupakan roda penggerak ekonomi nasional dalam 
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menghadapi arus globalisasi, sehingga di berbagai sekolah mulai mengajarkan 

pentingnya kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari dengan melalui 

pendidikan kewirausahaan. Akan tetapi banyak generasi muda saat ini yang 

masih memiliki mental bekerja daripada menjadi penyedia lapangan 

pekerjaan sehingga mengakibatkan banyak siswa yang belum bekerja atau 

menganggur karena disebabkan oleh berbagai masalah diantaranya adalah 

belum diterima di perusahaan atau tempat lainnya, ada yang telah diterima 

namun gaji belum sesuai bahkan ada yang ingin menjadi wirausahawan akan 

tetapi masih ragu untuk berwirausaha (Adha & Permatasari, 2021). 

Banyaknya penduduk yang tidak bekerja dan sulitnya untuk memenuhi 

segala kebutuhan hidup menjadi permasalahan di Indonesia yang masih terjadi 

sampai saat ini, sehingga pengangguran dan kemiskinan masih banyak terjadi 

karena ketidakseimbangan antara lapangan pekerjaan dengan jumlah lulusan 

dalam segala tingkat Pendidikan (Saiman, 2014). Bahkan di Indonesia jumlah 

pengangguran terbanyak justru dari kelompok terdidik. Berikut data 

pengangguran terbuka nasional menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan 

tahun 2022: 

Tabel 19.1. Pengangguran Terbuka Nasional menurut Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 2022 

No Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 2022 

1 Tidak/ belum pernah sekolah 15 206 

2 Tidak/ belum tamat SD 663 125 

3 Sekolah Dasar 1 274 153 

4 Sekolah Menengah Pertama 1 500 807 

5 Sekolah Menengah Atas (Umum) 2 478 173 

6 Sekolah Menengah Atas (Kejuruan) 1 661 492 

7 Akademi/ Diploma 159 490 

8 Universitas 673 485 

 Total 8 425 931 

Sumber : Survei Angkatan Kerja Nasional (www.bps.go.id, 2022) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat kita lihat bahwa sebenarnya dengan 

berwirausaha akan memberikan dampak yang baik untuk diri sendiri bahkan 

untuk lingkungan sekitar. Masalah dalam dunia pendidikan mendapatkan 

http://www.bps.go.id/
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perhatian yang besar dari pemerintah. Pemerintah berupaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, melakukan pembangunan dan pembaharuan 

di bidang pendidikan, baik pembangunan sarana fisik maupun non fisik yang 

menunjang kelancaran pendidikan dan penyempurnaan atas peraturan-

peraturan tentang pendidikan yang sesuai dengan undang-undang serta 

pembaharuan dalam proses belajar mengajar dan meningkatkan kualitas 

pendidik. 

Selain itu, pemerintah juga telah mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 

4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan 

Membudayakan Kewirausahaan. Amanat tersebut berisi harapan kepada 

seluruh rakyat Indonesia agar mampu menciptakan lapangan pekerjaan atau 

mampu menjadi wirausahawan. Kewirausahaan yaitu keterampilan yang 

mampu menghasilkan suatu usaha. Kemampuan menciptakan dan 

memerlukan gagasan yang unik dan mampu mengembangkan sesuatu yang 

berbeda dengan cara ATM (amati, tiru, dan modifikasi). Keahlian dalam 

menciptakan usaha baru yang unik, berbeda, gigih, tangguh, siap bersaing, dan 

mampu membaca peluang akan melahirkan wirausahawan yang sukses 

(Suryana, 2013). 

Dalam upaya menumbuhkan ketertarikan pada kegiatan wirausaha, peran 

pendidikan kewirausahaan sangatlah penting. Oleh karena itu, pendidikan 

kewirausahaan diselipkan dalam pembelajaran pada beberapa tingkatan 

pendidikan yaitu mulai dari SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi untuk 

memberikan pengetahuan dan membentuk mental wirausaha sejak dini 

dengan harapan di masa depan munculnya wirausaha-wirausaha muda 

penerus bangsa yang kreatif dan inovatif (Nuraeni, 2022). 

Dalam dunia pendidikan, pendidikan kewirausahaan mempunyai peranan 

penting sebagai pembentuk karakter peserta didik seperti sikap mandiri, 

bertanggung jawab, berani mengambil resiko, cakap dan kreatif. Pendidikan 

kewirausahaan merupakan satu dari beberapa mata pelajaran yang diberikan 

disatuan pendidikan. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya mengenalkan 

peserta didik kepada dunia usaha akan tetapi juga dapat membentuk karakter 

peserta didik yang nantinya akan berguna bagi peserta didik itu sendiri dan 

orang lain dalam hidup bermasyarakat. 

Masuknya kurikulum kewirausahaan bukan berarti mengubah total pola 

kurikulum pendidikan yang selama ini diterapkan, namun hanya memasukkan 
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substansi pendidikan kewirausahaan pada kurikulum pendidikan. Substansi 

kurikulum berbasis kewirausahaan pada dasarnya adalah pembentukan 

karakter kewirausahaan pada peserta didik, termasuk rasa ingin tahu, 

fleksibilitas berfikir, kreativitas dan kemampuan berinovasi. Kreativitas dan 

daya inovasi, tidak akan tumbuh jika model pemikiran yang dibentuk sekolah-

sekolah adalah model pemikiran yang kaku. 

Dalam membuka suatu usaha atau berwirausaha, dibutuhkan suatu 

motivasi dan kemauan tinggi oleh setiap orang. Motivasi digunakan sebagai 

dorongan untuk berperilaku dalam mencapai tujuan. Menurut Suryana (2013), 

seseorang memiliki minat berwirausaha karena adanya suatu motif, yaitu 

motif berprestasi. Suryana menambahkan bahwa seseorang berminat 

melakukan wirausaha yaitu alasan keuangan, alasan sosial, alasan pelayanan, 

dan alasan pemenuhan diri. 

Menurut Schumpeter dalam Sumarsono (2010) wirausahawan adalah 

pembaharu. Artinya hanya seseorang yang dapat melakukan perubahan yang 

dapat disebut inovator. Wirausahawan adalah seseorang yang mampu 

menghasilkan usaha yang unik, berbeda, mencari peluang baru dengan 

berbagai resiko dalam ketidaktentuan kondisi untuk menghasilkan pendapatan 

dan perkembangan dengan berbagai strategi dalam menciptakan peluang 

bisnis dengan menyatukan berbagai sumber daya untuk menghasilkan sumber 

daya yang maksimal (Zimmerer, 2008). 

Pemerintah menyadari bahwa dunia usaha atau bisnis merupakan 

tumpuan bagi perekonomian nasional, sehingga harus ditingkatkan secara 

terus menerus. Diharapkan dengan adanya gerakan membudayakan 

kewirausahaan menjadi bagian dalam tujuan pembelajaran di sekolah dan 

mampu menarik peserta didik untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

daripada mencari pekerjaan, sehingga diharapakan mampu melahirkan 

generasi Indonesia yang memiliki jiwa wirausahawan yang kreatif, inovatif, 

menciptakan peluang, handal, mandiri, dan bertanggung jawab. Pendidikan 

kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh, sebagai 

insan yang memiliki karakter, pemahaman dan keterampilan sebagai 

wirausaha. 
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A. PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan salah satu tempat yang memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk berkembang tidak hanya pengetahuan tetapi nilai-nilai 

kehidupan dan ketampilan untuk menghadapi dunia kerja dan kehidupan 

sosial. Perguruan tingi merupakan intitusi yang memiliki peran strategis 

dalam pengembangan sumberdaya dan mendorong kemajuan ilmu 

pengetahuan. Peningkatan kapasitas keilmuan mahasiswa pada perguruan 

tinggi tidak hanya berkaitan dengan gelar akademis saja akan tetapi 

peningkatan kapasitas mahasiswa juga diberikan dalam upaya mengasah 

kemampuan berpikir, kreativitas dan kemampuan dalam kepemimpinan. 

Untuk itu, perguruan tinggi dihadapkan pada tantangan untuk menghadirkan 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan industri, 

memastikan aksesabilitas pendidikan tinggi bagi semua lapisan masyarakat, 

dan menjawab tuntuan kemajuan teknologi. Sebagai lembaga pendidikan yang 
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progresif, perguruan tinggi harus bisa mengatasi adanya isu-isu diversitas, 

inklusivitas dan keberlanjutan, sehingga kompetensi lulusan perguruan tinggi 

diharapkan mampu bersaing di pasar tenaga kerja. Fenomena yang ada, 

kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan dunia industri menjadi 

masalah yang sering muncul di perguruan tinggi. Tingkat pendidikan yang 

tinggi tidak menjamin sesorang akan mudah mendapatkan pekerjaan (Chalim, 

2018). Data Badan Pusat Statistik (BPS), (2023), menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka pada agustus 2023 sebesar 5,32 persen turun dari tahun 

sebelumnya yaitu 0,54 persen, diisisi lain, persentasi pengangguran lulusan 

perguruan tinggi meningkat yaitu sekitar 5,59 persen sehingga perguruan 

tinggi harus mempunyai satu strategi dalam menghasilkan kompetensi lulusan 

yang berdaya saing.  

Perguruan tinggi merupakan mekanisme utama dalam menentukan 

kompetitif suatu negara, tingkat pertumbuhan ekonomi serta pembangunan 

sosial, sehingga perlu membangun hubungan antara kebutuhan sosial ekonomi 

dengan kegiatan perguruan tinggi agar dapat menciptakan sumberdaya 

manusia yang berkualitas atau kompetensi lulusan yang berdaya saing. Salah 

satu upaya dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia dalam program 

Making industri 4.0 yaitu melalui kewirausahaan (Acs, Szerb, & Autio, 

2015). Menurut Toma, George, & Marinescu, (2014), peran perguruan tinggi 

dalam mengembangkan kewirausahaan mampu meningkatkan daya saing 

lulusan dalam menghadapi tantangan global. Bashori, Prasetyo, & Susanto, 

(2020) juga mengemukakan bahwa pengembangan kewirausahaan di 

perguruan tinggi dapat meningkatkan kapasitas lulusan, profesionalisme, 

prestasi kerja serta inovasi dan kreativitas mahasiswa sehinga dapat berdaya 

saing di dunia global. Kenapa kewirausahaan dan kenapa perguruan tinggi?.  

Kewirausahaan merupakan suatu ilmu kemandirian dalam menghadapi 

berbagai peluang dan resiko. Kewirausahaan merupakan suatu konsep yang 

telah menjadi pusat perhatian dunia bisnis dan ekonomi modern. 

Kewirausahaan tidak hanya pembuatan dan pengembangan usaha baru 

melainkan juga tentang ketrampilan, sikap dan semangat inovatif dalam 

mengahadapi tantangan bisnis. Kewirausahaan juga merupakan suatu 

penciptaan nilai tambah,mengubah menjadi sesuatu yang beda, penerapan 

kreativitas dan inovasi, menemukan dan memanfaatkan peluang, mengelola 

dalam meningkatkan kehidupan  (Druker, 1985, Kasali,2017). Hal sama di 
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ungkapkan oleh Rajiv dkk. (2014) bahwa kewirausahaan merupakan proses 

dinamis perubahan visi, kreasi dan semangat menghasilkan ssuatu yang baru 

dari sebuah solusi ide yang kreatif. Keterlibatana seseorang dalam merancang, 

merencanakan dan menjalankan suatu bisnis untuk memperoleh benefit dalam 

suatu bisnis meskipun resiko selalu ada juga merupakan suatu proses dari 

kewirausahaan (Spigel & Harison, 2018,Klenner, Gemser, & Karpen, 2022). 

Wirausaha merupakan sebutan bagi seseorang yang memulai usaha dan 

pengelola usaha bisa dikatan sebagai pengelola usaha. Multiplier effect dari 

adanya kegiatan berwirausaha menjadi salah satu alasan kenapa 

kewirausahaan menjadi salah satu konsen pengambengan di berbagai negara.  

Kewirausahaan di era globalisasi ini memegang peranan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Rasyiqa, Zamhari, Yahya, Daniyasti, 

& Fitriani, 2023, Mutiarasari, 2018), menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Para wirausahawan tidak hanya 

dilihat sebagai pengusaha yang menciptakan produk atau layanan baru, tetapi 

juga sebagai agen perubahan yang mampu memberikan dampak positif dalam 

masyarakat. Pentingnya kewirausahaan tidak hanya terbatas pada sektor 

bisnis, tetapi juga merambah ke berbagai lapisan masyarakat, termasuk 

pendidikan, pemerintahan, dan organisasi nirlaba. Kewirausahaan memicu 

inovasi, meningkatkan efisiensi, dan menghasilkan nilai tambah yang 

mendukung perkembangan berkelanjutan, banyaknya jumlah wirausaha akan 

meningkatkan aktivitas ekonomi (Gerba, 2012,Schoon & Duckworth, 2012) 

selain itu, jumlah wirausahan yang meningkat dapat memberikan dampak 

terhadap penurunan pengangguran (Nabi & Liñán, 2011).  
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Gambar 1 menunjukkan pada Agustus tahun 2023 jumlah wirausaha di 

Indonesia mencapai 52 juta orang wirausaha pemula dan 4,5 juta orang 

wirausahan mapan serta menunjukkan trend positif yang berarti jumlah 

wirausaha di Indonesia meningkat. Adapun gambar 2 menunjukkan bahwa 

jumlah pelaku usaha menurut jenjang pendidikan di dominasi oleh lulusan 

Sekolah Dasar yaitu sekitar 17,2 Juta atau sekitar 30,2 persen dari pelaku 

wirausaha. Hal ini menjadi tantangan bagi perguruan tinggi untuk dapat 

menumbuhkan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Data Organsasi Buruh 

Internasional (ILO) menyebutkan bahwa negara Indonesia menjadi negara 

kedua dengan tingkat pengangguran tertinggi di Asia Tenggara dan 

didominasi oleh kelompok usia muda atau kelompok usia 15-24 tahun. Hal 

tersebut diperkuat oleh data Survei Angkatan Kerja Nasional (2019) yang 

mencatat bahwa ¾ penduduk yang menganggur adalah pemuda, adanya 

pandemi covid 19 memperbesar tantangan pemuda untuk mendapatkan 

pekerjaan. Bahkan, adanya pandemi tersebut banyak terjadi pemutusan 

hubungan kerja di berbagai bidang pekerjaan.  

Pada April – Mei 2020 tingkat pemutusan hubungan kerja (PHK) pada 

kelompok usia muda lebih tinggi dari pada kelompok usia tua, hal ini 

berdaarkan survei yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI), lihat gambar 3.  
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